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MOTTO 

 

َو عَ رْكَْ ْسنَ  ىس س َـيشَ اسوَهس رْكس  اس َـهَ  ى  سٌ   ََُّ َو ْۚ وْ عَ بكَِْ ْسنَ  ىس س َـيشَ اوُّْ رْكس  اس ََُّ  اسهَ  ى  ْ  ْۚ وْ اٰللّ ُْ  ىس َُ  ُسمَلس ْستَنْ  ࣖاسمَلسمْكَنس  اس  ىس

 

“Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh 

jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui” 

(Q.S. Al Baqarah ayat 216) 

 

“Apa arti ijazah bertumpuk, jika kepedulian dan kepekaan tidak ikut dipupuk” 

(Najwa Sihab) 
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ABSTRAK 

Niswatin Nabila 20401110117. Pengaruh Emotional well being Terhadap Perilaku 

Phubbing Pada Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2025. 

Kata Kunci: Emosi, Emotional well being, phubbing, Mahasiswa 

Phubbing merupakan perilaku negatif yang lebih memilih untuk memainkan 

smartphone daripada berinteraksi dengan orang lain secara tatap muka sehingga 

orang-orang di sekitarnya diabaikan begitu saja. Fenomena yang ditemukan 

peneliti di lapangan yaitu adanya mahasiswa UIN Malang yang melakukan 

phubbing di dalam kelas karena merasakan emosi positif dan negatif. Adanya 

kesenjangan penelitian terdahulu dan masih belum terdapat penelitian yang 

mengkaji tentang EWB dan phubbing membuat peneliti tertarik untuk mengetahui 

apakah perilaku phubbing hanya dipengaruhi oleh emosi negatif saja atau emosi 

positif juga berkontribusi di dalamnya yang mana kedua emosi tersebut 

merupakan aspek dari emotional well being. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Peneliti 

melakukan pengambilan sampel yang berjumlah 342 orang dengan menggunakan 

teknik insidental sampling. Adapun skala yang digunakan untuk mengukur varibel 

tersebut yaitu skala Emotional well being dari Simsek (2011) dan skala Phubbing 

dari Karadag et al. (2015) yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Peneliti 

menggunakan uji normalitas, linearitas, dan analisis deskriptif statistik dalam 

melakukan analisis data. Sedangkan dalam pembuktian hipotesis menggunakan 

analisis regresi sederhana. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata tingkat 

Emotional well being mahasiswa UIN Malang berada pada tingkat sedang dan 

tingkat phubbing juga berada pada tingkat sedang. Selain itu, peneliti juga 

menemukan adanya pengaruh negatif antara Emotional well being terhadap 

perilaku phubbing pada mahasiswa UIN Malang sebesar 7,4%. Adapun aspek 

EWB yang menyumbang pengaruh  yaitu kesejahteraan emosional negatif 

sedangkan kesejahteraan emosional positif tidak berpengaruh signifikan. 
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ABSTRACT 

Niswatin Nabila. 20401110117. The Influence Of Emotional well being on 

Phubbing Behavior in Students of Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang, 2025. 

Keyword: Emotion, Emotional well being, Phubbing, and student. 

Phubbing is a negative behavior that prefers to play a smartphone rather 

than interact with others face-to-face so that the people around it are simply 

ignored. The phenomenon found by researchers in the field is that there are UIN 

Malang students who do phubbing in class because they feel positive and negative 

emotions. The existence of gaps in previous research and there is still no research 

that examines EWB and phubbing makes researchers interested in knowing 

whether phubbing behavior is only influenced by negative emotions or positive 

emotions also contribute to it, both of which are aspects of emotional well being. 

The method used in this research is quantitative. Researchers took a sample 

of 342 people using incidental sampling techniques. The variables in this study 

consist of Emotional well being and phubbing variables. The scale used to 

measure these variables is the Emotional well being scale from Simsek (2011) and 

the Phubbing scale from Karadag et al. (2015) which has been tested for validity 

and reliability. Researchers used normality, linearity, and descriptive statistical 

analysis tests in conducting data analysis. While in proving the hypothesis using 

simple regression analysis. 

The results obtained show that the average level of Emotional well being of UIN 

Malang students is at a moderate level and the level of phubbing is also at a 

moderate level. In addition, researchers also found a negative influence between 

Emotional well being on phubbing behavior in UIN Malang students by 7.4%. The 

aspect of EWB that contributes to the influence is negative emotional well-being 

while positive emotional well-being has no significant effect. 
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 صخلملا

 .ْيكلامـن مشاتم ىاُن ةشممن الاط ْۚدل ْْۚعكفلا كلكس  لو ْْۚمشاعـن ْْۚهاشرـن ايثـه .٢٠٢٥ تبـلن تَكن

 ْْۚووكمـن ْيكلامـن مشاتم مفهْرـُ مشْۚم مكاتش ةشممن

 ْْۚعشممشا الاط ْْۚعكفلما ْْۚمشاعـنا ْْۚهاشرـن ْْۚمشاعـنا ْْۚهاشرـن ْْۚمكْالا :صخلاتلملا صخممللا

د  ْيٌهُم مم ْْۚنعش ي مم فداد  ْْۚذلس فشْۚهشال ْْۚلما ُعفي كلبس كلكس رك ْْۚعكفلا  ُنُ فوـب ْۚكةل ىةهش

 الافدش رلشس نن رس ْْۚمعشا رذْ اس ْْۚبشابكن ىةدرش ْْۚنس ىْْۚاشرهن .فبَشان فل ْْۚموـمـم ْااششا اعشري

 ىةكو من .ىكلبـن فـنمُعش فماش ه امكررُ فَبا ْْۚدرْكس ْْۚعلي اس ْْۚعكفلا في ُوكمكن مشاتم ةشممن مم

 َْْۚلبـن ىْْۚماش ه ْيُعشفـن ْْۚماش ه ُدري ْين انو فوب نأ ىةكو ى دو َْْۚشفون ْافوشا اس ثاهْا

 ْيُعشفـن ْْۚماش ه نن نو َْْۚلبـن فشْۚماش ه اوف ُنيثه ْْۚعكفلم كلكس لشن مذْ مش فممهان مهنمـم ْْۚبشابـم ُعمي

شا اـل اَشرُ  ْْۚمشاعـن ْْۚهاشرـن تاةكْ مم ْْۚماش ه للا نن اـب نُفد

ش 342 مم  ـلن ْْۚبشابكن نٌذ ىقد .ْْۚومـن ْْۚمهُون رس ْْۚبوب رذْ اس ْْۚمَنشدمن ْْۚمهُون  فشكنشدْو اشلد

 .ىْْۚعكفلا ْْۚمشاعـن ْْۚهاشرـن مناـهْا مم ْْۚدرْكن رذه اس ْْۚمناـهْا ىانيْۚل .ْْۚمهعـن ْْۚمـلشا نٌذ نكشْۚـا

 ىموـشي (٢٠١١ ) كـمَـم مم نْْۚمشاعـ ْْۚهاشرـن موـشي رك ْْۚمناـهْا رذه ْۚوـشي ْْۚمَنشدو ىْْۚموـشي

 ٌْنبشرْا ْْۚبشابكن ىْكنشدو .ىمكثكقـنل هونل ٌْنبشر اُ ْْۚذأ  (٢٠١٥ ) ىوٌهىن لشرْوْك مم ْْۚعكفلا

 مثبشا اس فـلمش .ْْۚبـشتشا اولـي مةهْإ اس ْْۚكهعس ْيالشلإس ىْْۚنولـي ىْْۚشمس ْْۚكهعس ْيالشلإس ْْۚنولـي

 .ْْۚبَـف ْاتودْر اولـي فشكنشدْو ْْۚعهعـن

 اس مشاتم ةشممن الاط ْۚدل ْْۚمشاعـن ْْۚهاشرـن مَنكل منككف نن  لـهش ْْۚولكا اُ ْْۚنس ْْۚلنشلإم اههاْ 

ش ممندا مَنكل اس ْْۚعكفلم ىمَنكل ممنداا مَنكل اس مشاتم  ْْۚبشابكن ىةد ذْۚما مْۚو ىفشيعشان .نُفد

ش ْ نُفد  ْْۚعشتا .%7.4 فلَبن مشاتم منةشم الاط ْۚدل ْْۚعكفلا كلكس  لو ْْۚمشاعـن ْْۚهاشرـن فـم كلبـدش ايثـهد

 .لبـه ايثـه ْۚل ْۚـل ْيُعشفس ْْۚمشاعس ْْۚهاشه فـلمش َْْۚلبس ْْۚمشاعس ْْۚهاشه رك ْْۚنيثـه اس َُشرُ ْْۚذأ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sejak smartphone mengalami perkembangan yang pesat, masyarakat 

menjadi lebih intens dalam berkomunikasi dan membangun jaringan sosial dengan 

menggunakan smartphone. Smartphone menyediakan banyak fitur yang 

memberikan kemudahan pada penggunanya sehingga banyak orang tertarik untuk 

menggunakan smartphone terutama generasi muda. Para generasi muda telah 

menggunakan smartphone untuk melakukan berbagai kegiatan misalnya mencari 

informasi, berkomunikasi dengan orang lain, menyimpan data, membeli tiket 

pesawat, berbelanja, menonton film, bermain game, media sosial, dan belajar. 

Semua kegiatan tersebut dapat diakses dengan mudah dan cepat melalui 

smartphone dengan hanya bermodalkan kuota internet tanpa harus berpindah 

tempat. Ukurannya yang kecil, membuat smartphone mudah dibawa kemanapun 

dan tidak menghabiskan banyak tempat (Putri et al., 2022). Kemudahan-

kemudahan yang disediakan smartphone tersebut sering kali membuat banyak 

orang merasa nyaman dan cenderung menggunakannya dalam waktu yang lama 

dan tidak peduli dengan lingkungan sekitar (Kurnia et al., 2020). 

Saat ini smartphone seolah menjadi lebih menarik dibandingkan melakukan 

komunikasi secara tatap muka dengan orang lain. Hal ini sangat berbeda pada era 

sebelum adanya smartphone, individu lebih sering bertemu dengan orang lain dan 

melakukan interaksi secara langsung baik kepada orang baru ataupun orang lama 

(Kurnia et al., 2020). Jumlah pengguna smartphone di Indonesia pada tahun 2023 
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mengalami peningkatan dari 124 juta orang menjadi 168 juta orang. Bahkan 

Indonesia merupakan pengguna smartphone terbanyak keempat di dunia setelah 

China, India, dan Amerika Serikat (Siahaan, 2024). Maraknya penggunaan 

smartphone tersebut dapat menghadirkan fenomena phubbing. Menurut Karadag 

et al. (2015) adanya peningkatan fenomena phubbing sejalan dengan 

meningkatnya penggunaan smartphone. Fenomena phubbing lebih berfokus pada 

pengabaian interaksi sosial karena terlalu asik dengan smartphone. Hal ini berbeda 

dengan kecanduan smartphone yang mana lebih berfokus pada durasi dan 

frekuensi penggunaan smartphone yang berlebihan (Amalina et al., 2024).  

Fenomena phubbing saat ini dirasa banyak mengganggu. Tidak semua 

individu mampu menyadari bahwa perilaku phubbing memberikan dampak negatif 

pada orang sekitarnya. Phubbing dapat merusak kepuasan hubungan bagi 

penerima phubbing karena ia merasa terabaikan ketika lawan bicaranya sibuk 

dengan smartphone (T’ng et al., 2018). Pelaku phubbing juga merasakan dampak 

negatifnya yaitu kehilangan peluang untuk berkomunikasi secara langsung dengan 

orang lain dan tidak peduli terhadap lingkungan sekitar (Amelia et al., 2019). 

Selain itu, pelaku akan mengalami hambatan dalam perkembangan sosialnya 

sehingga kurang cakap dalam berkomunikasi secara langsung dengan orang lain 

(Afdal et al., 2018). 

Ketika individu menerima perilaku phubbing dari lawan bicaranya maka 

terdapat dua kemungkinan yang akan  terjadi. Pertama, phubbeee (korban 

phubbing) tidak akan melakukan phubbing karena menyadari dampak negatifnya. 

Ia akan membentuk pemahaman diri tentang makna smartphone sehingga dapat 
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memanfaatkannya dengan bijak. Smartphone tidak dianggap sebagai satu-satunya 

cara untuk bisa berinteraksi dengan orang lain. Phubbeee cenderung akan lebih 

aktif dalam berinteraksi dan membangun hubungan sosial di kehidupan nyata. 

Kedua, phubbee akan ikut melakukan phubbing. Ketika individu merasa banyak 

orang disekitarnya melakukan phubbing maka ia akan menganggap bahwa itu 

merupakan suatu hal yang wajar terjadi. Berdasarkan teori learning through 

modeling dijelaskan bahwa setiap individu melakukan pembelajaran melalui 

pengamatan dan peniruan tingkah laku orang disekitarnya kemudian 

diaktualisasikan pada dirinya. Jika orang disekitarnya selalu menggunakan 

smartphone secara terus menerus maka perilaku tersebut akan dijadikan sebagai 

panutan dan ditiru oleh orang yang mengamatinya (Bandura, 1977). 

Menurut Karadag et al. (2015), istilah phubbing didefinisikan sebagai 

perilaku bermain smartphone saat berbicara dengan orang lain. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa orang yang phubbing cenderung fokus pada smartphone-nya 

dan kurang memperhatikan lawan bicaranya. Menurut Chotpitayasunondh & 

Douglas (2016), phubbing merupakan perilaku individu yang dalam lingkungan 

sosialnya lebih memilih untuk berinteraksi dengan smartphone dibandingkan 

berinteraksi dengan orang lain sehingga orang disekitarnya diabaikan. Phubbing 

dijadikan sebagai pelarian bagi pelaku untuk mengalihkan rasa ketidaknyamanan 

saat berada di keramaian atau berkumpul dengan banyak orang yang di dalamnya 

saling berinteraksi satu sama lain (Aditia, 2021). Bahkan istilah phubbing ini dapat 

juga digunakan untuk menggambarkan perilaku individu yang berbicara kepada 

orang lain sambil memperhatikan smartphone-nya. Meskipun orang yang 
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melakukan phubbing tersebut tetap mendengarkan dan memberikan feedback 

kepada orang lain (Siregar, 2024). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa phubbing adalah perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang 

lebih mementingkan kesenangan pribadi dengan memainkan smartphone 

dibandingkan perasaan orang lain yang diabaikannya. 

Individu yang menjadi pelaku dalam perilaku phubbing disebut dengan 

istilah phubbeer sedangkan individu yang diabaikan dalam perilaku phubbing 

disebut dengan istilah phubbeee. Ciri-ciri perilaku phubbing ini dapat dilihat 

melalui beberapa indikator yaitu phubbeer pasif dalam berkomunikasi secara tatap 

muka dengan orang lain, adanya pengalihan kontak mata yang seharusnya melihat 

lawan bicaranya namun teralihkan ke smartphone miliknya, phubbing awalnya 

dilakukan secara tidak sadar tetapi lama kelamaan phubbing dianggap sebagai 

perilaku yang normal terjadi (Aditia, 2021). Namun, bagi individu yang 

mempunyai tingkat keterbukaan pikiran yang tinggi akan cenderung menghindari 

perilaku phubbing, karena kebutuhan sensori dalam dirinya lebih tinggi daripada 

kebutuhan berinteraksi virtual yang bersifat terbatas hanya melibatkan rangsangan 

visual dan pendengaran saja. Hal tersebut membuat individu yang mempunyai 

keterbukaan yang baik lebih memilih berinteraksi dengan orang sekitarnya secara 

tatap muka (T’ng et al., 2018). 

Perilaku phubing ini dapat terjadi dimana pun dan kapan pun misalnya 

ketika makan malam bersama keluarga, rapat bersama orang lain, dan kumpul 

bersama teman (Aditia, 2021). Akhir-akhir ini terdapat berita yang sempat viral di 

media sosial yang mana seorang ibu kehilangan anaknya berusia 18 bulan ketika 
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asik memainkan smartphone di Stasiun Pasar Turi Surabaya (Tribun Jateng, 2023). 

Hal ini terjadi karena kelalaian seorang ibu yang terlalu fokus pada smartphone 

sehingga anaknya diabaikan begitu saja. Akibatnya seorang ibu tersebut merasa 

menyesal dengan perilaku acuh tak acuh pada anaknya. Dampak negatif dari 

smartphone juga dirasakan dalam lingkungan pendidikan yang mana 72% guru di 

United States mengeluhkan bahwa smartphone menjadi distraksi dalam proses 

pembelajaran di kelas (Hatfield, 2024). Hal ini juga didukung dengan adanya 

penelitian yang dilakukan oleh Tekkam et al. (2020) menemukan bahwa sebanyak 

223 mahasiswa di perguruan tinggi ESIC Medical India menyalahgunakan 

smartphone-nya bukan untuk pembelajaran di kelas. Kebanyakan dari mereka 

menggunakan smartphone untuk bermain media sosial dan mengabaikan dosennya 

dalam kelas.  

Perilaku phubbing ditemukan juga pada mahasiswa UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan bahwasannya 

6 dari 7 subjek mengaku pernah melakukan phubbing. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan adanya subjek yang berkata “saya pernah melakukan dan menemui orang 

yg tiba-tiba main hp ketika berkumpul sama banyak orang”.  Sedangkan 1 dari 7 

sisanya hanya pernah menemui temannya melakukakan phubbing di dalam kelas. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya subjek yang berkata “pernah menemui itu 

biasanya saat kuliah di kelas”. Mereka lebih memilih untuk asik menatap layar 

smartphone-nya daripada mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh teman 

atau dosen. Tentunya peristiwa tersebut sangat bertolak belakang dengan norma 

yang ada. Menurut Najah et al. (2022), perilaku phubbing ini paling banyak 
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dilakukan oleh generasi muda yakni generasi Z daripada generasi yang lebih tua 

(X dan Y). Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1998 hingga 

2009. Mereka merupakan generasi muda yang sejak kecil berhadapan langsung 

dengan teknologi (Youarti & Hidayah, 2018).  

Mahasiswa sebagai generasi muda berperan untuk menciptakan perubahan 

yang lebih baik pada kehidupan masyarakat. Selain itu, mahasiswa juga dituntut 

untuk mematuhi norma yang ada. Seharusnya mahasiswa dapat memanfaatkan 

smartphone dengan baik bukan malah menyalahgunakannya hingga melanggar 

norma yang ada di masyarakat. Sebenarnya smartphone berperan untuk 

memudahkan mahasiswa dalam mendukung proses perkuliahan misalnya dengan 

mencari informasi yang belum diketahui melalui banyak referensi buku, jurnal 

ataupun yang lainnya. Referensi-referensi tersebut dapat diakses dengan mudah 

melalui smartphone tanpa menghabiskan waktu yang banyak. Namun faktanya, 

beberapa mahasiswa tidak dapat menggunakan smartphone-nya dengan bijak. 

Mereka cenderung menggunakan smartphone untuk mencari hiburan melalui 

media sosial saat jam perkuliahan. Akibatnya mereka mengabaikan tugas pokok 

sebagai mahasiswa untuk aktif mendengar dan berinteraksi secara langsung 

dengan orang-orang yang berada dalam kelas (Putri et al., 2022). 

Phubbing sudah dianggap sebagai hal yang wajar pada generasi muda. 

Generasi yang lebih tua menganggap bahwa phubbing merupakan perilaku yang 

tidak sopan dan mengganggu pembicaraan. Mereka lebih memilih untuk 

berkomunikasi secara langsung dengan orang lain daripada hanya melalui 

smartphone. Sedangkan generasi muda menyadari bahwa perilakunya tidak benar 
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dan dapat merugikan orang lain tetapi mereka tetap melakukan phubbing karena 

tidak mampu menahan hasratnya untuk menggunakan smartphone saat berkumpul 

dengan banyak orang (Najah et al., 2022). Mereka cenderung memainkan 

smartphone-nya meskipun tidak ada kepentingan yang mendesak. Adanya 

perasaan gembira dan nyaman yang muncul ketika menggunakan smartphone 

memungkinkan individu menarik dirinya dari hubungan sosial di dunia nyata 

sehingga tidak peduli terhadap fenomena sosial yang terjadi (Hafizah et al., 2021). 

Siregar (2024) menjelaskan lebih lanjut bahwa alasan adanya perbedaan 

tingkat perilaku phubbing disebabkan karena generasi muda termasuk ke dalam 

digital native yang mana mereka sudah terbiasa dengan keberadaan teknologi 

sejak kecil sehingga smartphone menjadi hal yang penting bagi mereka dan tidak 

dapat lepas dalam kehidupan sehari-harinya. Sedangkan generasi tua merupakan 

generasi yang termasuk ke dalam digital immigrant yang mana mereka baru 

mengenal teknologi saat usia dewasa sehingga mereka perlu beradaptasi dan 

belajar untuk dapat mengoperasikan smartphone. Hal inilah yang menyebabkan 

generasi muda lebih cepat menguasai smartphone daripada generasi tua. 

Menurut karadag et al. (Karadag et al., 2015), munculnya perilaku phubbing 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kecanduan smartphone, kecanduan SMS 

(Short Message Service), kecanduan media sosial, kecanduan internet, dan 

kecanduan game. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Isrofin (2021) 

menunjukkan bahwa kecanduan smartphone menjadi salah satu faktor yang 

memprediksi perilaku phubbing sebesar 47% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain. Mikha dan Hariadi (2023) membuktikan juga bahwa kecanduan internet 
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menyumbang perilaku phubbing pada siswa SMA Negeri 6 Semarang. 

Selanjutnya, kecanduan media sosial juga diteliti oleh Saloom dan Veriantari 

(2021) yang terbukti mempunyai pengaruh terhadap perilaku phubbing pada 

mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Verma et al. (2019) juga menemukan 

bahwa kecanduan SMS dan kecanduan game online menjadi prediktor perilaku 

phubbing pada generasi milenial.  

Amiro dan Laka (2023) menambahkan bahwasannya perilaku phubbing juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor kebosanan (boredom proneness). Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosdiana et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa boredom proneness merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku phubbing pada mahasiswa Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi. Rasa bosan tersebut dapat muncul karena rendahnya stimulasi 

eksternal yang artinya individu merasa bahwa rangsangan dari lingkungan sekitar 

tidak dapat memenuhi kebutuhan rasa senang pada dirinya. Adapun cara yang 

dapat mereka lakukan untuk menghilangkan kebosanan secaran instan yaitu 

dengan memainkan smartphone. Smartphone menawarkan banyak konten yang 

beragam dan menarik dengan mudah di dalam smartphone. Hal tersebut membuat 

seseorang lebih memilih untuk menonton konten yang sesuai dengan keinginannya  

meskipun berada dalam lingkungan sosial yang mengharuskan untuk berinteraksi 

secara tatap muka.   

Menurut Balta et al. (2020), perilaku phubbing dapat terjadi karena adanya 

ketidakstabilan emosi pada phubbeer. Selanjutnya T’ng et al. (2018), menjelaskan 

bahwa seseorang yang mempunyai emosi negatif cenderung akan berperilaku 
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phubbing. Individu yang merasakan emosi negatif biasanya tidak ingin melakukan 

interaksi dengan orang lain sehingga lebih memilih asik memainkan smartphone-

nya. Menurut Hafizah et al. (2021), individu yang merasa tidak nyaman atau bosan 

saat berkomunikasi dengan orang lain cenderung akan memainkan smartphone-

nya untuk mengalihkan perasaannya. Hal tersebut sesuai dengan fakta di lapangan 

yang mana peneliti menemukan bahwa semua subjek melakukan perilaku 

phubbing karena merasa bosan dengan kondisi yang dialaminya. Sehingga mereka 

mengalihkan perasaan bosan tersebut dengan memainkan smartphone-nya untuk 

mencari hiburan.  

Emosi positif juga menjadi faktor penyebab terjadinya perilaku phubbing. 

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa terdapat partisipan yang 

menyatakan ‘pas lagi fall in love, aku sesekali membuka HP buat membalas chat 

doi meskipun aku lagi berkumpul sama temen’. Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa partisipan merasakan emosi positif berupa rasa senang karena berada pada 

fase jatuh cinta terhadap lawan jenis yang mana membuatnya berkeinginan untuk 

menggunakan smartphone. Sejalan dengan penelitian Cheng et.al (2024) pada 

mahasiswa perempuan yang menemukan bahwa emosi positif terbukti 

memprediksi perilaku obsesi smartphone yang merupakan salah satu aspek dari 

perilaku phubbing yang mana semakin banyak emosi positif yang dirasakan maka 

semakin membuat seseorang ingin memainkan smartphone secara terus menerus.  

Setiap individu pasti merasakan berbagai emosi baik itu perasaan senang, 

sedih, takut, bosan, benci, dan lain sebagainya dalam kehidupan sehari-harinya. 

Emosi tersebut merupakan salah satu karakteristik jiwa manusia yang akan muncul 
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secara naluri sesuai dengan situasi yang terjadi. Adapun peran emosi ini sangat 

penting dalam kehidupan yaitu untuk memberikan pertanda bahwa terdapat 

kebutuhan manusia yang tidak terpenuhi misalnya ketika kita merasakan takut 

berarti kebutuhan rasa aman dalam diri sedang tidak terpenuhi dan berada dalam 

kondisi yang berbahaya. Selain itu, emosi juga berperan pernting dalam 

pengambilan keputusan. Jika sistem emosi dalam otak tidak berfungsi maka akan 

membuat individu kesusahan dalam membuat keputusan karena individu tersebut 

tidak akan mengetahui perasaan yang muncul dari pilihan yang ada. Jadi tanpa 

adanya emosi, manusia tidak akan merasakan kebahagiaan dalam hidupnya 

(Ahmad et al., 2019). 

Dalam kehidupan sehari-hari, individu membutuhkan adanya emosi yang 

sejahtera untuk memperoleh keseimbangan dalam hidupnya. Emotional well being 

(EWB) menjadi perhatian khusus di Amerika Serikat karena ditemukan 

bahwasannya EWB mampu menurunkan resiko kematian sebesar 20% pada orang 

yang sehat. Selain itu, EWB juga menjadi faktor yang dapat melindungi individu 

terhadap resiko kematian akibat penyakit gagal ginjal dan gangguan imun. Konsep 

kesejahteraan emosional berkaitan erat dengan kesejahteraan psikologis dan 

kesejahteraan subjektif (Feller et al., 2018). Meskipun masing-masing 

kesejahteraan tersebut mempunyai makna yang berbeda-beda, tetapi antara 

kesejahteraan satu dengan yang lainnya mempunyai keterkaitan yang mana semua 

konsep tersebut mendorong seseorang untuk dapat berpikir positif dan mencapai 

kebahagiaan dalam hidupnya (Ahmad et al., 2019). 
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Menurut Diener (1984), kesejahteraan emosional (Emotional well being) 

merupakan dimensi dari subjective well being yang melibatkan adanya emosi 

positif dan emosi negatif dalam diri manusia. Kesejahteraan emosional ini 

mengacu pada reaksi emosional yang muncul terhadap suatu peristiwa yang 

terjadi. Emosi adalah sesuatu yang bersifat subjektif, artinya bukan mengacu pada 

objeknya tetapi mengacu pada bagaimana individu melihat dan merasakan 

peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. Diener et.al (2003) berpendapat bahwa 

kesejahteraan emosional terdiri dari dua indikator yaitu kesejahteraan emosional 

positif dan kesejahteraan emosional negatif. Adanya kesejahteraan emosional, 

individu dapat menggunakannya sebagai sumber untuk menumbuhkan motivasi 

hidup dan berupaya untuk membangun kehidupan masa depan yang lebih maju 

(Ahmad et al., 2019). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kesejahteraan emosional adalah perasaan sejahtera yang muncul pada individu 

yang merasakan lebih banyaknya emosi yang menyenangkan dibandikan emosi 

yang tidak menyenangkan.  

Terdapat beragam kajian tentang emosi dan phubbing yang telah dikaji oleh 

peneliti terdahulu. Adapun beberapa kajian yang peneliti temukan diantaranya 

yaitu  tentang kemampuan sosial-emosional yang terbukti dapat memprediksi 

perilaku phubbing (González et al., 2025) dan emotional intelligence yang terbukti 

menjadi predictor perilaku phubbing yang mana semakin rendah kecerdasan 

emosional seseorang maka semakin tinggi perilaku phubbing dan sebaliknya 

(Parmaksız & Kılıçarslan, 2021). Selain itu, peneliti juga menemukan kajian 

tentang kemampuan regulasi emosi yang dapat mempengaruhi perilaku phubbing. 



12 
 

 
 

Adapun pengaruh yang terjadi bersifat negatif, artinya semakin baik kemampuan 

seseorang dalam melakukan regulasi emosi maka semakin rendah perilaku 

phubbing dan sebaliknya (Saleem et al., 2023).   

Peneliti tertarik untuk mengkaji Emotional Well Being (EWB) karena 

melihat bahwa phubbing tidak hanya melibatkan adanya emosi negatif saja yang 

menjadi faktor pendorongnya tetapi juga emosi positif (Cheng et al., 2024). 

Namun peneliti lainnya menyatakan bahwa emosi positif tidak berkorelasi 

signifikan terhadap phubbing (Guazzini et al., 2021). Berdasarkan kedua 

penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan hasil penelitian yang perlu 

dikaji lebih lanjut untuk mengetahui apakah perilaku phubbing hanya dipengaruhi 

oleh emosi negatif saja atau emosi positif juga berkontribusi di dalamnya yang 

mana kedua emosi tersebut merupakan aspek dari emotional well being. Saat ini 

peneliti juga belum menemukan adanya kajian tentang emotional well being yang 

dikaji secara langsung keterkaitannya terhadap perilaku phubbing. Hal tersebut 

terlihat dari hasil pemetaan riset yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 

software VOSviewer yang menunjukkan bahwa hanya terdapat penelitian yang 

mengkaji tentang variabel emotional respons terhadap phubbing sebanyak 1:108 

yang mana dikaji pada tahun 2022.  

Adapun peneliti memilih partisipan penelitian pada mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang yang mana mereka tidak dapat lepas dari 

smartphone dalam kehidupan sehari-harinya. Mereka merupakan bagian dari 

generasi Z yang paling sering melakukan phubbing. Fenomena yang sering 

peneliti temukan di lapangan yaitu mereka memainkan smartphone-nya selama 
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proses pembelajaran berlangsung di kelas dengan alasan bosan, seperti yang 

dikatakan oleh salah satu subjek “kalo di kelas merasa bosan jika penjelasan 

materi yang disampaikan tidak menarik sehingga mencari hiburan pada 

smartphone”. Beberapa dari mereka merasa menyesal karena mereka dapat 

memperoleh pengetahuan baru jika berkeinginan untuk mendengarkan penjelasan 

materi dari teman atau dosen. Jika fenomena tersebut terjadi terus menerus akan 

merusak kualitas generasi muda.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat Emotional well being pada mahasiswa UIN 

Malang? 

2. Bagaimana tingkat perilaku phubbing pada mahasiswa UIN 

Malang? 

3. Bagaimana pengaruh Emotional well being terhadap perilaku 

phubbing pada mahasiswa UIN Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka terdapat beberapa tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat Emotional well being pada mahasiswa UIN 

Malang. 
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2. Mengetahui tingkat perilaku phubbing pada mahasiswa UIN 

Malang. 

3. Mengetahui pengaruh Emotional well being terhadap perilaku 

phubbing pada mahasiswa UIN Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik  terkait pengaruh Emotional well being terhadap perilaku 

phubbing khsususnya bagi mahasiswa UIN Malang. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran 

mahasiswa agar mengurangi perilaku phubbing terutama saat 

pembelajaran di dalam kelas. 

b. Praktis  

Bagi riset berikutnya, temuan dari riset ini dapat menjadi rujukan, 

pembanding, dan penyumbang informasi serta pemikiran mengenai 

pengaruh Emotional well being terhadap perilaku phubbing pada 

mahasiswa UIN Malang.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Emotional well being 

1. Definisi 

Emotional well being mengacu pada perspektif hedonic yang 

menekankan pada perasaan senang. Perspektif tersebut berbeda dengan 

psychological well being yang mengacu pada perspektif eudaimonic yang 

menekankan kebermaknaan hidup (Diener, 1984).  Diener et.al (2003) 

mendefinisikan Emotional well being (kesejahteraan emosional) sebagai 

bagian dari subjective well being yang mengacu pada evaluasi afektif 

seseorang dalam kehidupannya. Evaluasi afektif tersebut tidak hanya 

melibatkan adanya emosi positif (perasaan menyenangkan) saja tetapi juga 

melibatkan emosi negatif (perasaan yang tidak menyenangkan). 

Kesejahteraan ini bersifat subjetif, artinya standar bahagia atau tidak 

bahagia bergantung pada penilaian masing-masing individu dalam 

memandang suatu peristiwa yang terjadi. 

Kesejahteraan emosional menitikberatkan pada keseimbangan emosi 

yang dirasakan oleh individu (National Institutes of Health, 2018). 

Seseorang yang mempunyai kesejahteraan emosional bukan berarti tidak 

merasakan adanya afek negatif sama sekali tetapi mengacu pada lebih 

banyaknya afek positif daripada afek negatif yang dirasakan (Diener et al., 

2003). Kuppens et al. (2008) menjelaskan bahwa penekanan pada 

pengalaman emosi positif dapat menciptakan kesejahteraan yang mengacu 

pada kepuasan hidup individu. Mereka menemukan bahwa kepuasan hidup 
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cenderung muncul di negara-negara yang lebih menghargai adanya emosi 

positif dibandingkan emosi negatif. Sedangkan pada negara yang lebih 

menghargai emosi negatif, cenderung tidak menemukan adanya hubungan 

antara emosi negatif dengan kepuasan hidup. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa individu mengalami kebahagiaan ketika merasakan lebih banyak 

emosi positif dibandingkan emosi negatif.   

Emosi yang dirasakan individu dapat mempengaruhi kesehatan 

fisiknya. Apabila individu lebih banyak merasakan emosi positif maka 

cenderung mempunyai kesehatan fisik yang baik. Emosi positif mendorong 

seseorang untuk merasa sejahtera secara emosional. Dengan adanya emosi 

positif dapat membuka pikiran seseorang untuk menemukan solusi dan 

mengambil keputusan. Selain itu, emosi positif juga dapat mengurangi 

adanya emosi negatif yang muncul pada diri individu sehingga ketika 

berada dalam keterpurukan, individu tersebut mempunyai ketahanan 

psikologis yang kemudian mendorongnya untuk dapat bangkit dan 

melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. jadi apabila individu 

mempunyai kesejahteraan emosional yang tinggi cenderung akan berusaha 

untuk tidak berada dalam keterpurukan secara terus menerus (Langeland, 

2014).  

Emotional well being dipandang sebagai pengalaman emosi yang 

dirasakan seseorang yang mencakup peristiwa masa lalu, masa sekarang, 

dan masa depan. Adapun Emotional well being (EWB) yang berkaitan 

dengan masa lalu mengacu pada rasa puas yang dirasakan oleh seseorang. 
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Sedangkan EWB yang berkaitan dengan masa sekarang mengacu pada rasa 

senang seseorang terhadap hidup yang dijalaninya saat ini. Dan EWB yang 

berkaitan tentang masa depan mengacu pada rasa optimis dan adanya 

harapan yang diinginkan terjadi pada masa yang akan mendatang 

(Langeland, 2014). Menurut Fredricson dan Joiner (dalam Park et al., 

2023), kesejahteraan emosional dipandang sebagai kebahagiaan yang tidak 

bersifat sesaat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya 

kesejahteraan emosional merupakan kondisi emosional yang didominasi 

oleh perasaan positif yang memberikan pengaruh terhadap kesehatan fisik 

dan memberikan dampak positif bagi seseorang untuk masa depannya 

karena kesenangan yang dirasakan membuat seseorang terdorong untuk 

terus bergerak mencapai tujuan hidupnya.  

2. Aspek 

Diener et.al (2003) membagi Emotional well being menjadi dua aspek 

yaitu:  

a. Kesejahteraan emosional positif 

Kuppens et al. (2008) menjelaskan bahwa emosi positif merupakan 

sesuatu yang biasanya dihargai atau sesuai dengan norma sosial yang 

berada dalam masyarakat. Emosi positif adalah perasaan yang 

menggambarkan pengalaman menyenangkan yang memungkinkan otak 

untuk mengenangnya kembali (Prasetya & Gunawan, 2018). Ciri dari 

emosi positif yaitu adanya rasa puas, tenang, dan bahagia dalam diri 

individu. Adanya emosi positif dapat membuat hubungan antara 
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individu satu dengan yang lainnya semakin dekat (Guazzini et al., 

2021). 

b. Kesejahteraan emosional negatif 

Kuppens et al. (2008) menjelaskan bahwa emosi negatif merupakan 

sesuatu yang dipandang sebagai hal yang bersifat kontra dengan norma 

sosial yang berada dalam masyarakat. Emosi negatif adalah perasaan 

yang menggambarkan pengalaman tidak menyenangkan yang muncul 

pada diri individu. Jika emosi negatif ini tidak dikelola dengan baik 

maka akan berdampak buruk pada orang yang mengalaminya (Prasetya 

& Gunawan, 2018). Contoh dari emosi negatif yaitu adanya perasaan 

sedih, marah, takut, stres, dan lain sebagainya (National Institutes of 

Health, 2018). Adanya emosi negatif dapat merusak hubungan antara 

individu satu dengan individu lain yang memunculkan konflik di 

dalamnya. Bahkan emosi negatif juga dapat menyebabkan hubungan 

tersebut putus (Guazzini et al., 2021).  

3. Faktor yang mempengaruhi 

Menurut Feller et al. (2018), Emotional well being dipengaruhi oleh 

beberapa faktor berikut:  

a. Kesehatan 

Kesehatan fisik berpengaruh terhadap Emotional well being individu. 

Ketika individu mempunyai kondisi fisik yang sehat cenderung dapat 

merasakan emosi positif. Sedangkan ketika individu berada dalam 
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kondisi yang tidak sehat cenderung merasa tidak bahagia karena 

merasakan kesakitan pada fisiknya (dafit, 2023). 

b. Pendapatan 

Individu yang mempunyai pendapatan yang tinggi cenderung lebih 

bahagia dibandingkan individu yang mempunyai pendapatan yang 

rendah. Bagi individu yang mempunyai pendapatan rendah cenderung 

mengalami penurunan mood atau emosi positif yang berpotensi untuk 

mengalami gejala depresi (Dewi et al., 2020). 

c. Tempat tinggal 

Tempat tinggal merupakan tempat dominan yang digunakan manusia 

untuk menjalankan berbagai kegiatan dalam kehidupan sehari-hari 

(Septian et al., 2020). Biasanya tempat tinggal yang baik mempunyai 

komponen yang memadai dan nyaman bagi penghuninya. Fasilitas 

tersebut mencakup adanya sanitasi, atap, pintu, dinding jendela, 

ventilasi, suhu yang tidak terlalu panas, udara yang berkualitas, ruangan 

yang lapang (tidak padat dengan hunian), dan lain sebagainya. Apabila 

komponen-komponen tersebut tidak terpenuhi dapat menimbulkan 

adanya gangguan emosional, misalnya ketika suhu di tempat tinggal 

terasa panas biasanya penghuni akan merasakan suasana hati yang 

buruk (Sukesi et al., 2023). 

d. Pendidikan  

Pendidikan berpengaruh pada kondisi emosional dalam diri individu. 

Apabila individu mempunyai riwayat pendidikan yang rendah 
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cenderung merasakan emosi yang tidak menyenangkan. Namun 

sebaliknya, apabila individu mempunyai riwayat pendidikan yang tinggi 

cenderung terhindar dari adanya perasaan negatif seperti stres yang 

berlebihan (Dewi et al., 2020). 

e. Pekerjaan 

Pekerjaan tidak lepas dengan adanya tugas yang harus diselesaikan. 

Terkadang individu mendapatkan tuntutan tugas yang berat yang dapat 

membuatnya merasa tertekan. Hal tersebut memungkinkan seseorang 

untuk merasakan emosi negatif berupa stres dalam pekerjaan 

(Maghfiroh, 2023).  

f. Hubungan yang mendukung 

Hubungan yang mendukung mengacu pada hubungan yang terdiri dari 

individu yang salin memberikan dukungan satu sama lain. Biasanya 

orang yang memberikan dukungan sosial pada orang lain disebut 

dengan support system. Support system merupakan orang yang 

dipercaya dan mempunyai ketersediaan untuk mendengarkan keluh 

kesah dari orang lain. Selain itu, supposrt system juga memberikan 

dukungan emosional berupa semangat pada orang lain. Support system 

ini tidak hanya berkaitan dengan hubungan antara lawan jenis saja tetapi 

juga berkaitan dengan semua orang yang mau memberikan dampak 

positif untuk orang lain. Dengan adanya supposrt system ini dapat 

membangun suasana hati atau perasaan positif menjadi meningkat. 

Individu yang mendapatkan dukungan dari orang lain cenderung akan 



21 
 

 
 

bersemangat dalam melakukan suatu pekerjaan. Bahkan support system 

juga dapat mengurangi perasaan yang tidak menyenangkan berupa 

cemas sehingga individu lebih enjoy dalam melakukan suatu kegiatan 

(Fauziah & Mujiburohman, 2023). 

g. Lingkungan sekitar 

Lingkungan merupakan aspek penting dalam kehidupan individu. 

lingkungan terdiri dari manusia yang mempunyai kepribadian yang 

berbeda-beda. Adapun kondisi lingkungan ditentukan oleh manusia itu 

sendiri bagaimana mereka menjaga lingkungan sekitarnya. Kondisi 

lingkungan yang tidak sehat dapat mempengaruhi kondisi emosional 

seseorang. Apabila individu berada di lingkungan yang kumuh maka ia 

cenderung tidak merasakan kenyamanan di dalamnya. Selain itu, 

lingkungan yang tidak bersih juga memungkinkan masyarakat yang 

berada di dalamnya untuk berperilaku agresif (Sukesi et al., 2023). 

4. Emotional well-being dalam perspektif islam 

Konsep kesejahteraan emosional tidak hanya dibahas dalam perspektif 

psikologi, perspektif islam juga membahas tentang ketenangan yang 

tercantum dalam Q.S. Ar-Rad ayat 28 berikut: 

مس  َُّ ْ ْسْۚ ذُّ لكَّْ مس عْ مس   اسمَّ َُّ  مِ ِٕ  ىس فهْْ هُّ  قلْكَّْ لَّ ُّ  فُّذُّ اٰللّ هُّ  ْساس        لَّ ُّ  فُّذُّ اٰللّ مس  
طْ  مِ ِٕ  اسمَّ ولْكَّْ َّْْۚ 

“orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi 

tenang” 
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Berdasarkan ayat tersebut, Allah SWT mengajarkan kepada orang-

orang islam bahwa cara memperoleh ketenangan dapat dilakukan dengan 

mengingat penciptanya (dzikir). Dengan adanya perasaan (emosi) tenang 

membuat individu mampu menghadapi berbagai kesulitan yang ada dalam 

kehidupan (Hamdan, 2017). Setiap manusia pasti merasakan adanya emosi 

baik emosi positif maupun negatif, namun kadar emosi yang dirasakan oleh 

setiap individu tentunya berbeda-beda. Bahkan manusia yang paling mulia 

di dunia seperti nabi Muhammad SAW juga merasakan emosi-emosi 

tersebut. Nabi Muhammad SAW bersabda “Aku ini hanya manusia biasa, 

aku bisa senang semagaimana manusia senang dan aku bisa marah 

sebagaimana manusia marah” (H.R. Muslim, No.2603). Dalam islam 

dijelaskan bahwa ketika emosi negatif muncul dalam diri manusia maka 

yang harus dilakukan yaitu mengendalikannya. Penjelasan tersebut 

tercantum dalam hadis yang berbunyi “Sesungguhnya marah itu dari setan 

dan setan diciptakan dari api. Api akan padam dengan air. Apabila salah 

seorang dari kalian marah, hendaknya berwudhu” (HR. Abu Daud). Marah 

(emosi negatif) biasanya membuat individu merasakan suhu tubuhnya terasa 

lebih panas dibandingkan ketika dalam emosi yang stabil. Dengan demikian 

kita dianjurkan untuk menyentuh air dengan berwudhu untuk dapat 

menurunkan suhu tubuh yang panas sehingga dapat meredakan emosi 

negatif yang muncul dalam diri (Husnaini, 2019).  
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B. Phubbing 

1. Definisi 

Karadag et al. (2015) menjelaskan bahwa phubbing merupakan 

perilaku yang dilakukan seseorang yang menghindari komunikasi dengan 

orang lain dan lebih memilih bermain smartphone saat berbicara dengan 

lawan bicaranya. Orang yang melakukan phubbing menunjukkan adanya 

sikap yang tidak menghargai dan mengabaikan orang lain yang 

berkomunikasi dengannya, artinya phubbeer lebih memilih dunia virtual 

yang menurutnya menimbulkan kesenangan dibandingkan dunia nyata. 

Menurut Chotpitayasunondh dan Douglas (2016), phubbing terjadi ketika 

individu yang terdiri dari dua atau lebih berkumpul di suatu lingkungan 

sosial yang didalamnya terdapat individu yang menggunakan smartphone 

dan tidak berinteraksi dengan individu lainnya. Berdasarkan definisi tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa perilaku menggunakan smartphone yang 

tidak tepat dapat merugikan orang lain yang berada di sekitar phubbeer. 

Saat ini, phubbing merupakan perilaku yang bersifat normatif atau 

dapat diterima oleh masyarakat. Perilaku phubbing dapat menciptakan siklus 

yang mana perilaku tidak sopan ini dapat semakin kuat. Ketika individu 

mendapatkan perilaku phubbing dari individu lain berkemungkinan untuk 

memberikan timbal balik yang relatif sama yaitu dengan melakukan 

phubbing juga. Apabila hal tersebut terjadi berulang-ulang maka seiring 

berjalannya waktu, perilaku mengabaikan orang lain saat menggunakan 
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smartphone menjadi sesuatu yang dianggap wajar dan susah dihindari dalam 

lingkungan sosial.  

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh Kurnia et al. (2020) 

menemukan bahwa perilaku phubbing dapat digolongkan dalam dua 

kategori. Pertama, perilaku phubbing tingkat tinggi yang terjadi ketika 

individu benar-benar fokus pada smartphone-nya, tidak mendengarkan 

pembicaraan orang lain, dan tidak memberikan feedback kepada lawan 

bicaranya. Kedua, perilaku phubbing tingkat rendah yang terjadi ketika 

individu memperhatikan smartphone-nya tetapi masih mendengarkan 

pembicaraan orang lain dan memberikan timbal balik kepada lawan 

bicaranya. Adapun pengalihan kontak mata yang dilakukan oleh phubbeer 

menunjukkan bahwa ia merasa tidak tertarik dan bosan dengan informasi 

yang disampaikan orang lain. Phubbeer sengaja menghindari pembicaraan 

di dunia nyata untuk bisa mendapatkan banyak kesenangan di dunia virtual. 

Namun, apabila kontak mata mengarah pada pembicara menunjukkan 

adanya ketertarikan dan ketulusan seseorang dalam mendengarkan topik 

pembicaraan (Hafizah et al., 2021). 

2. Aspek 

Menurut Karadag et al. (2015), perilaku phubbing terdiri dari dua aspek 

yaitu: 

a. Gangguan komunikasi 

Gangguan komunikasi mengacu pada penggunaan smartphone yang 

menjadi faktor penghambat dalam membangun komunikasi secara tatap 
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muka dengan orang lain.  Gangguan komunikasi ini terdiri dari tiga 

komponen yaitu menghindari interaksi dengan orang lain, mengecek 

smartphone, dan memainkan smartphone saat bersama orang lain   

b. Obsesi terhadap smartphone 

Obsesi terhadap smartphone mengacu pada kondisi seseorang yang tidak 

dapat lepas dari smartphone yang disebabkan oleh dorongan yang kuat 

untuk menggunakannya secara terus menerus meskipun sedang 

melakukan percakapan dengan orang lain secara face to face. Obsesi ini 

ditandai dengan adanya keterikatan yang kuat terhadap smartphone 

(Adlina, 2021). 

3. Faktor yang mempengaruhi 

Karadag et al. menjelaskan bahwa perilaku phubbing dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu:  

a. Kecanduan smartphone 

Kecanduan smartphone mempunyai pengaruh yang positif pada perilaku 

phubbing. Apabila seseorang mengalami kecanduan smartphone dalam 

tingkat tinggi maka kecenderungan untuk berperilaku phubbing juga 

tinggi. sebaliknya, apabila seseorang mempunyai tingkat kecandun 

smartphone yang rendah maka kecenderungan untuk berperilaku 

phubbing juga rendah. Berdasarkan hasil penelitian Karadag et al. (2015) 

ditemukan bahwa kecanduan smartphone merupakan faktor yang 

mempunyai pengaruh paling besar dibandingkan faktor lainnya. 

b. Kecanduan SMS (Short Message Service) 
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Kecanduan SMS (pesan singkat) menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku phubbing. Fitur SMS digunakan untuk 

mengirimkan pesan dalam bentuk tulisan secara virtual terhadap orang 

lain. Saat ini, mayoritas masyarakat lebih memilih untuk berkomunikasi 

menggunakan SMS dibandingkan secara tatap muka yang mana hal 

tersebut membuat seseorang menjadi kecanduan untuk terus 

melakukannya.  

c. Kecanduan media sosial 

Dalam smartphone terdapat berbagai media sosial seperti Instagram, 

Twitter, Whatsapp, Youtube, Tiktok, dan lain-lain. Biasanya generasi 

muda menggunakan media sosial untuk melakukan aktualisasi diri 

(Pellondou & Rusdi). Fitur yang terdapat dalam media sosial seperti 

berbagi foto dapat memberikan kesempatan pada individu untuk 

mendapatkan pengakuan dari orang lain. Selain itu, mereka juga dapat 

mengembangkan diri, mewujudkan potensinya, dan menambah relasi 

melalui media sosial. Apabila media sosial digunakan secara berlebihan 

akan menyebabkan timbulnya perilaku phubbing pada individu (Karadag 

et al., 2015). Dengan demikian generasi milenial harus bisa membatasi 

dirinya dalam penggunaan media sosial agar terhindar dari perilaku 

phubbing. 

d. Kecanduan internet 

Kecanduan internet menjadi salah satu faktor yang mendorong seseorang 

untuk melakukan perilaku phubbing. Kecanduan internet dapat menjadi 
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penyebab munculnya kecanduan yang lain seperti kecanduan media 

sosial dan kecanduan game yang mana hanya dapat diakses melalui 

koneksi internet.  

e. Kecanduan game 

Kecanduan game dapat menyebabkan seseorang untuk berperilaku 

phubbing. Kecanduan ini bukan mengacu pada game komputer 

melainkan game yang terdapat dalam smartphone dan media sosial saja. 

Game tersebut menyuguhkan adanya hiburan bagi pengguna sehingga 

wajar saja jika menimbulkan efek candu di dalamnya.  

Selain faktor-faktor yang dijelaskan oleh Karadag et al. (2015) 

tersebut, Amiro dan Laka (2023) menemukan bahwa perilaku phubbing 

dapat dipengaruhi oleh boredom proneness. Boredom proneness merupakan 

perasaan yang tidak menyenangkan berupa rasa bosan dan kesusahan yang 

dialami seseorang untuk tetap bertahan pada kondisi yang membosankan. 

Apabila boredom proneness pada seseorang berada pada tinggi maka 

kecenderungan untuk berperilaku phubbing juga tinggi. Sebaliknya, apabila 

seseorang mempunyai tingkat boredom proneness yang rendah maka 

kecenderungan untuk berperilaku phubbing juga rendah.  

4. Phubbing dalam perspektif islam 

Phubbing adalah perilaku yang berkaitan dengan penggunaan 

smartphone secara berlebihan yang semata-mata dilakukan untuk mendapatkan 

kesenangan. Pelaku phubbing biasanya tidak dapat mengendalikan emosinya 

yang mana rasa ketidakpuasan dalam dunia nyata membuat dia beralih ke 
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smartphone untuk mendapatkannya. Hal ini sangat bertentangan dengan konsep 

dalam islam bahwasannya orang yang beriman tidak akan hanyut dalam 

kehidupan dunia yang hanya bersenang-senang di dalamnya (Zanuba & 

Musolli, 2023). Konsep phubbing ini telah dijelaskan dalam Q.S. Al-An’am 

ayat 32: 

ش ىس  كنْ  مس عـ وس
ـسشل  َّْْۚ اَ  ُّْا   ْْۚدتَِّ كَ  ْۚسمُّ ْۚسهَّ رْ       ى  ْۚسيلدْ  نْ  ىس هس ٌُّ ع هَ ْاَّ ّـَ سٌ مس   َُّ يل ذُّ نس  ْۚ ُّ نس  ْساسلاس    ُسن وكَّْ لكَّْ وُّ  اسمَّ

“Dan kehidupan dunia ini, hanyalah permainan dan senda gurau. 

Sedangkan negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang 

bertakwa. Tidakkah kamu mengerti?”  

Hamka (dalam Zanuba & Musolli, 2023) mengemukakan bahwa 

makna dari kata  َا  yaitu tindakan yang dilakukan tanpa dilandasi dengan ْۚسمُّ

adanya tujuan yang jelas. Tindakan tersebut tidak memberikan manfaat bagi 

orang yang melakukannya bahkan bisa saja yang didapatkan adalah suatu 

kemudharatan bagi dirinya dan orang lain. Allah lebih meridhoi orang-orang 

yang melakukan sesuatu yang bermanfaat dibandingkan orang yang hanya 

menggunakan waktunya untuk bermain-main saja.  

Adapun perilaku phubing memberikan kemudharatan berupa 

terabaikannya orang-orang yang berada di sekitar phubbeer. Peristiwa tersebut 

pernah terjadi pada masa Rasulullah SAW yang mana beliau menekankan 

pentingnya memperhatikan lingkungan sosial sebagai perbuatan yang terpuji. 

Rasulullah SAW bersabda “rupanya aku disibukkan oleh cincin ini sehingga 

tidak memperhatikan kalian sejak hari ini, hingga aku selalu memperhatikannya 

dan kalian pun selalu melihatnya” (H.R. Ahmad 2808). Berdasarkan hadis 
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tersebut Rasulullah SAW mengajarkan bahwa apabila kita disibukkan oleh 

sesuatu  maka harus segera diberhentikan kemudian memperhatikan lingkungan 

sekitar yang merupakan suatu kesunnahan dari rasulullah SAW. Munculnya 

perbuatan memperhatikan lingkungan sekitar berasal dari kalbu dalam diri 

individu yang bersifat naluriah. Memperhatikan lingkungan sosial sudah 

menjadi tradisi yang berlangsung di masyarakat dari generasi ke generasi. 

Semakin kesini, tradisi tersebut mulai berkurang secara perlahan dikarenakan 

adanya smartphone yang membuat banyak orang terlena dan tidak peduli 

terhadap lingkungan sekitar (Mustolah et al., 2022).  

C. Pengaruh Emotional well being terhadap perilaku phubbing 

Guazzini (2021) menjelaskan bahwa emosi negatif berkorelasi terhadap 

perilaku phubing. Sedangkan emosi positif tidak mempunyai korelasi yang 

signifikan terhadap perilaku phubbing. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Balta et al. (2020) yang menemukan bahwa neurotisme atau 

kecenderungan emosi negatif  secara tidak langsung berkaitan dengan perilaku 

phubbing. Neurotisme tersebut mencakup adanya perasaan cemas, marah, rasa 

bersalah, dan takut yang cenderung tinggi. Menurut Balta (2020), rasa takut 

yang muncul dalam diri individu tersebut dapat disebabkan oleh adanya 

ketakutan tertinggal informasi terbaru di media sosial yang mendorong individu 

untuk menggunakan smartphone dalam kondisi apapun dan di manapun secara 

terus menerus. 
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T’ng dan Low (2018) juga menjelaskan bahwa semakin individu 

merasakan lebih banyak emosi negatif cenderung semakin terdorong untuk 

berperilaku phubbing daripada individu yang tidak merasakannya. Apabila 

individu mempunyai emosi yang tidak stabil cenderung mudah tergiur dengan 

hal-hal yang bersifat negatif. Emosi negatif tersebut membuat individu 

berperilaku impulsif atau tidak memikirkan konsekuensi yang akan terjadi 

sebelum melakukan tindakan. Dengan demikian cara yang biasanya dilakukan 

oleh individu tersebut untuk meredakan emosi negatif yaitu dengan memainan 

smartphone dan menghindari percakapan secara langsung dengan orang lain. 

Biasanya individu cenderung merasakan kenyamanan ketika berperilaku 

phubbing meskipun sebenarnya hal tersebut bukan merupakan perilaku yang 

benar.  

Menurut Amiro dan Laka (2023), salah satu emosi negatif yang 

mendorong seseorang untuk berperilaku phubbing yaitu adanya perasaan bosan 

yang muncul ketika melakukan interaksi dengan orang lain secara tatap muka. 

perasaan tersebut dinamakan dengan istilah boredom Proneness yang 

merupakan kecenderungan seseorang untuk merasa bosan dan sulit untuk 

bertahan dalam situasi yang membosankan. Individu tersebut merasa bahwa 

situasi yang terjadi dalam lingkungan sekitarnya cenderung monoton dan tidak 

menarik meskipun bagi orang lain, situasi tersebut terasa menyenangkan.  

Apabila kebosanan dirasakan oleh mahasiswa ketika proses pembelajaran 

di kelas akan berdampak negatif terhadap motivasi belajar dan kinerja 

akademik mahasiswa. Mereka cenderung mempunyai dorongan yang rendah 
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untuk bisa fokus pada proses pembelajaran karena situasi yang berada di 

sekitarnya cenderung tidak menarik (Nuroniah et al., 2022). Situasi seperti itu 

menjadikan smartphone sebagai cara mudah untuk mencari hiburan yang 

menarik. Hal ini dapat membuat seseorang melakukan phubbing dan 

mengabaikan orang-orang di sekitarnya. Adanya hiburan yang tersedia di dalam 

smartphone seperti game, konten-konten digital, dan lain sebagainya yang 

menarik cenderung membuat seseorang mengalihkan perhatiannya dari 

lingkungan sosial. Meskipun pada awalnya orang-orang yang berada dalam 

forum menikmati percakapan namun akhirnya menjadi sepi karena masing-

masing orang asik bermain smartphone-nya sehingga individu yang merasa 

bosan akan terdorong memenuhi kebutuhan rasa senang dengan cara mencari 

hiburan di dalam smartphone-nya (Amiro & Laka, 2023).  

D. Kerangka konseptual 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual 

E. Hipotesis 

Dalam perumusan hipotesis, terdapat hipotesis nol (H0) dan hipotesis 

alternatif (Ha/H1), yang dimana H0 adalah hipotesis yang menyatakan bahwa 

tidak terdapat pengaruh antara variabel independen (X) dengan variabel 

Emotional well being (X) 

1. Positive Emotional well being 

2. Negative Emotional well being 

 

Phubbing (Y) 

       1. Gangguan Komunikasi 

       2. Obsesi terhadap ponsel  

           atau  smartphone  
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dependen (Y). Sedangkan Ha/H1 adalah hipotesis yang mengatakan bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel independen (X) dengan variabel dependen 

(Y). Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. H0 : Tidak terdapat pengaruh antara " Emotional well being terhadap 

perilaku phubbing pada mahasiswa fakultas psikologi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang " 

2. H1 : Terdapat pengaruh antara " Emotional well being terhadap perilaku 

phubbing pada mahasiswa fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang "
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang mana sebelum 

melakukan penelitian, peneliti harus menemukan masalah yang terjadi di 

lapangan secara jelas. Menurut Sugiyono (2017), metode kuantitatif merupakan 

metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data berupa angka 

dari populasi atau sampel yang diteliti menggunakan instrumen penelitian. 

Adapun instrumen yang digunakan harus diuji validitas dan reliabilitasnya 

terlebih dahulu untuk melihat kelayakan dalam mengukur variabel yang dikaji. 

Setelah memperoleh data, selanjutnya peneliti melakukan analisis data dengan 

tujuan untuk membuktikan hipotesis atau dugaan sementara sebagai jawaban dari 

rumusan masalah yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun analisis yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu statistik deskriptif. Sugiyono (2017) 

mendefinisikan statistik deskriptif sebagai analisis data yang dilakukan dengan 

cara menggambarkan atau mendeskripsikan data yang diperoleh dari sampel 

tanpa membuat generalisasi atau kesimpulan yang ditujukan untuk umum. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel merupakan ciri khas yang dimiliki oleh objek atau segala sesuatu 

yang mempunyai nilai dan ukuran yang berbeda-beda. Variabel ini menjadi pusat 

perhatian dalam penelitian untuk mendapatkan informasi tentang hal tersebut 

(Abdullah, 2015). Adapun variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
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1. Variabel independen (X) yaitu variabel yang bebas atau menjadi penyebab 

munculnya variabel dependent. Peneliti menggunakan variabel Emotional 

well being sebagai variabel independent pada penelitian ini.  

2. Variabel dependen (Y) yaitu variabel yang terikat atau dipengaruhi oleh 

variabel independent. Peneliti menggunakan variabel phubbing sebagai 

variabel dependent pada penelitian ini. 

Selanjutnya variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan secara operasional untuk 

menentukan dengan jelas apa yang diukur. 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Abdullah (2015), definisi operasional merupakan sebuah petunjuk 

yang digunakan untuk menjelaskan variabel yang diukur secara lengkap. Dengan 

adanya definisi operasional membantu peneliti untuk dapat mengoperasikan 

variabel. Adapun definisi operasional pada penelitian ini yaitu:  

1. Emotional well being adalah suatu perasaan sejahtera yang dirasakan oleh 

mahasiswa UIN Malang yang mengacu pada jumlah perasaan positif lebih 

banyak daripada perasaan negatif yang dirasakan. Simsek (2011) menjelaskan 

bahwa Emotional well being dari dua aspek berikut: 

a. Positive Emotional well being (PEWB) 

b. Negative Emotional well being (NEWB) 

2. Phubbing adalah perilaku acuh tak acuh pada mahasiswa UIN Malang yang 

ditandai dengan adanya penggunaan smartphone yang tidak tepat saat 
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berinteraksi dengan orang lain secara tatap muka. Karadag (2015) berpendapat 

bahwa phubbing terdiri dari dua aspek berikut: 

a. Gangguan komunikasi 

b. Obsesi terhadap smartphone 

D. Partisipan 

1. Populasi  

Menurut Abdullah (2015), populasi didefinisikan sebagai seluruh 

kumpulan dari beberapa unit dengan karakteristik tertentu dalam wilayah 

suatu penelitian. Populasi dapat berbentuk manusia, lembaga, wilayah, dan 

lain sebagainya yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi penelitian. 

Adapun populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa aktif Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjumlah 18.702 orang (Bagian 

Akademik Pusat UIN Malang). Apabila populasi yang digunakan terlalu luas 

cakupannya dan peneliti mempunyai keterbatasan dalam biaya, tenaga, dan 

waktu maka peneliti dapat mengambil hanya sebagian dari populasi untuk 

dijadikan sebagai subjek penelitian (Sugiyono, 2017). 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang dipilih 

berdasarkan prosedur tertentu. Peneliti mengambil sampel dari populasi yang 

ada untuk dijadikan sebagai subjek atau sampel sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Menurut Sugiyono (2017), ciri-ciri sampel yang baik yaitu sampel 

yang mampu mewakili atau menggambarkan karakteristik populasi dengan 
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benar. Peneliti menggunakan teknik nonprobabilty sampling berupa insidental 

sampling yang mana penentuan sampel didasarkan pada siapa saja yang 

bertemu dengan peneliti secara kebetulan yang cocok untuk menjadi 

partisipan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini terdapat kriteria inklusi dan 

ekslusi yang digunakan untuk menentukan sampel. Kriteria inklusi merupakan 

kriteria sampel yang dapat berpartisipasi yang telah ditentukan sebelum 

penelitian dilakukan sedangkan kriteria ekslusi merupakan kriteria sampel 

yang tidak dapat berpartisipasi dalam penelitian ini yang ditentukan sebelum 

penelitian dilakukan (Vionalita, 2020). Adapun kriteria inklusi yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Laki-laki atau perempuan. 

b. Mahasiswa aktif UIN Malang. 

c. Memiliki smartphone.  

d. Bersedia menjadi partisipan. 

Adapun kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu: 

a. Mahasiswa yang tidak mempunyai ketersediaan untuk menjadi subjek 

penelitian 

Adapun cara pengambilan sampel dalam penelitian ini mengacu pada rumus 

Isaac dan Michael. Perhitungan menggunakan rumus Isaac dan Michael 

melibatkan persentase toleransi terhadap kesalahan dalam pengambilan 

sampel yang meliputi 1%, 5%, dan 10%. Adapun rumus Isaac dan Michael 

(dalam Sugiyono, 2017) yang digunakan pada penelitian ini yaitu:  

Tabel 3. 1 Rumus Isaac dan Michael 
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s =   
𝜆2. N. P. Q

d2(𝑁 − 1) +  𝜆2. P. Q
 

Keterangan:  

s = jumlah sampel  

𝜆2 = chi kuadrat dengan nilai dk=1 yang disesuaikan dengan persentase 

kesalahan. Untuk nilai chi kuadrat dengan persentase kesalahan 5% yaitu 

sebesar 3,481 

N = jumlah populasi 

P = Peluang benar (0,5) 

Q = Peluang salah (0,5) 

d = 0,05 

Berdasarkan rumus tersebut, jumlah sampel dapat ditentukan sebagai 

berikut: 

s =   
3,481 × 18.702 × 0,5. 0,5

0,052 × (18.702 − 1) + 3,481 × 0,5 .0,5
 

s =   
3,481 × 18.702 × 0,5. 0,5

0,0025 × (18.701) + 3,481 × 0,5 × 0,5
 

s =   
16.275,4

46,7525 + 0,87025 
 

s =   
16.275,4

47,62275 
 

s =   341,75 

s =   342 (pembulatan) 

E. Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner 

yang berisi daftar pernyataan yang menggambarkan variabel yang dikaji. Menurut 
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Sugiyono (2017), kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang cocok 

digunakan untuk peneliti yang sudah mengetahui variabel penelitiannya secara 

jelas. Pada kuesioner ini terdiri dari beberapa pernyataan/item yang favorable 

(mendukung skala) dan unfavorable (tidak mendukung skala). Daftar pernyataan 

disusun terlebih dahulu oleh peneliti sebelum diberikan kepada responden, 

kemudian kuesioner disebarkan melalui google formulir untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan oleh peneliti sehingga dapat mengungkapkan fenomena yang 

dikaji. 

 Skala yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala Emotional well being 

dan skala phubbing. Adapun model skala yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu skala likert. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa skala likert merupakan 

model skala yang digunakan untuk mengukur tentang pendapat, pandangan, dan 

sikap seseorang atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial yang telah 

ditetapkan oleh penelti. Adapun skala likert dalam penelitian ini terdiri dari empat 

pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (S), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat 

tidak sesuai (STS). Alasan peneliti tidak menggunakan lima pilihan jawaban 

adalah menghindari adanya jawaban “ragu-ragu” yang dapat menimbulkan bias 

pada data yang diperoleh. Masing-masing pilihan jawaban akan diberi skor 

tertentu yang dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3. 2 Skor Skala Emotional well being dan Skala Phubbing 

Item Sangat  

Sesuai 

Sesuai  Tidak  

Sesuai 

Sangat Tidak 

Sesuai 

favorable 4 3 2 1 

unfavorable 1 2 3 4 
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Penelitian ini menggunakan dua instrumen penelitian. Menurut Sugiyono 

(2017), instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur nilai 

variabel yang dikaji. Adapun jumlah instrumen yang digunakan bergantung 

pada jumlah variabel yang dikaji. setiap instrumen harus mempunyai skala 

untuk menghasilkan data yang besifat kuantitatif. Skala didefinisikan sebagai 

ketentuan yang dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui batasan interval 

yang terdapat dalam alat ukur.  

1. Skala Emotional Well Being 

Untuk mengukur variabel emotional well being, peneliti mengacu pada 

instrumen atau skala yang dibuat oleh simsek (2011) dalam bentuk bahasa 

Inggris yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Rasyid Mufti 

M.Pd sebagai expert dalam bidang bahasa inggris. Kemudian skala tersebut 

diadaptasi sesuai dengan karakteristik partisipan pada penelitian yang 

berdasarkan pada tinjauan oleh Dr. Iin Tri Rahayu M.Si, Psikolog sebagai 

expert judgment. Adapun hasil adaptasi instrumen emotional well being 

yang digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 



40 
 

 
 

Tabel 3. 3 Blue Print Skala Emotional well being 

Aspek  Indikator No Item Jumlah 

item F UF 

PEWB 

 

Perasaan yang 

menyenangkan 

1. Hidup membuat saya 
bersemangat 

2. Saya merasa 

berdamai dengan 

kehidupan 

3.  Saya puas dengan 

hidup saya 

4. Saya menerima 

sepenuhnya 

kehidupan apa 

adanya 

5. Hidup memberi saya 
kesenangan 

11.Saya menghargai 

kehidupan yang saya 

jalani 

14.Saya merasa cukup 

dengan kehidupan 

saat ini 

- 7 

NEWB 

 

Perasaan  

yang tidak 

menyenangkan 

- 3. Kehidupan yang 

saya jalani membuat 

saya sedih 

4. Saya khawatir 

dengan kehidupan 

yang saya jalani 

6. Saya merasa kesal 
dengan hidup saya 

7. Saya merasakan 

sakit dalam hidup 

saya 

8. Kehidupan yang 

saya jalani 

membuat saya takut 

12. Kehidupan yang 

saya jalani 

membuat saya 

terpuruk 

13. Saya merasa bahwa 
saya menyia-

nyiakan hidup saya 

7 

Total  14 
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Pembuat instrumen tersebut telah melakukan uji coba instrumen pada 

kalangan mahasiswa di Turki yang berjumlah 393 orang. Hasilnya 

menunjukkan bahwa validitas instumen tinggi, yang mana pada mayoritas 

item mendapatkan nilai sebesar 0,70 dengan keseluruhan item berada pada 

rentang nilai 0,55 hingga 0,85. Sedangkan nilai reliabilitas diukur 

berdasarkan setiap faktornya yang mana mendapatkan nilai sebesar 0,75 

dan 0,79. 

2. Skala phubbing 

Untuk mengukur variabel phubbing, peneliti mengacu pada instrumen atau 

skala yang dibuat oleh Karadag (2015) dalam bentuk bahasa Inggris yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Rasyid Mufti, M.Pd sebagai 

expert dalam bidang bahasa inggris. Kemudian skala tersebut diadaptasi 

sesuai dengan karakteristik partisipan pada penelitian yang berdasarkan 

pada tinjauan oleh Dr. Iin Tri Rahayu M.Si, Psikolog sebagai expert 

judgment. Adapun hasil adaptasi instrumen phubbing  yang digunakan 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Blue Print Skala Phubbing 

Aspek Indikator No. Item Jumlah 

item F UF 

 

 

Gangguan 

komunikasi 

Menghindari 

komunikasi 

interpersonal 

1. Orang-orang 

mengeluh tentang 

perilaku saya 

dalam 

menggunakan 

smartphone 

5. Saya merasa 

bermain 

smartphone saat 

bersama teman 

tidak membuatnya 

merasa terganggu 

2 

Mengecek 

smartphone 

saat 

berbicara 

1. Mata saya selalu 

tertuju pada 

smartphone saat 

sedang bersama 

- 1 
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dengan 

orang lain 

orang lain 

Memainkan 

smartphone 

saat 

berbicara 

dengan 

orang lain 

2. Saya selalu sibuk 
dengan 

smartphone ketika 

saya sedang 

bersama teman-

teman saya  

2. Saya lebih 

memilih 

menggunakan 

smartphone dan 

mengabaikan 

teman-teman saya 

ketika berkumpul 

bersama mereka. 

- 2 

Obsesi pada 

smartphone 

Membutuh- 

-kan 

smartphone 

secara terus 

menerus 

6. Smartphone saya 

selalu dalam 

jangkauan saya. 

7. Ketika saya 

bangun di pagi 

hari, yang pertama 

saya lakukan 

adalah memeriksa 

pesan di 

smartphone saya.  

8. Saya merasa tidak 

lengkap tanpa 

smartphone saya.  

9. Durasi 

penggunaan 

smartphone saya 

meningkat dari 

hari ke hari.  

10. Waktu yang 

seharusnya 

dialokasikan untuk 

kegiatan sosial, 

pribadi atau 

profesional jadi 

berkurang gara-

gara smartphone. 

 

- 5 

Total 10 
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Pembuat instrumen tersebut telah melakukan uji coba instrumen pada 

kalangan mahasiswa yang berjumlah 401 orang. Hasilnya menunjukkan 

bahwa validitas instrumen mendapatkan nilai sebesar 0,87. Sedangkan nilai 

reliabilitas diukur berdasarkan setiap aspeknya yang mana mendapatkan 

nilai sebesar 0,85 dan 0,87.  

F. Validitas Alat ukur 

Instrumen yang digunakan harus teruji validitasnya terlebih dahulu 

sebelum diberikan kepada responden. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa 

validitas merupakan sesuatu yang dapat mengukur apa yang diukur dalam 

penelitian. Hal tersebut dilakukan sebagai persyaratan untuk memperoleh data 

yang baik. Apabila instrumen yang digunakan dalam penelitian tidak diuji 

validitasnya terlebih dahulu dapat menghasilkan data yang kebenarannya 

susah dipercaya. Meskipun instrumen Emotional well being dan phubbing 

yang digunakan telah teruji validitas dan reliabilitas oleh pembuatnya, peneliti 

tetap melakukan uji validitas dan reliabilitas kembali karena terdapat 

perbedaan karakteristik sampel yang digunakan.  

Pengujian validitas dilakukan dengan cara menguji setiap butir item yang 

berada dalam instrumen penelitian menggunakan uji korelasi product moment 

pearson menggunakan bantuan software IBM Statistical Package or Social 

Science (SPSS) versi 26.0 for windows. Suatu item dapat dikatakan valid 

apabila nilai siginifikansi (2-tailed) yang diperoleh lebih besar dari 0,05. 
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Sedangkan item dapat dikatakan tidak valid apabila nilai signifikansi (2-

tailed) yang diperoleh kurang dari 0,05.  

1. Skala Emotional Well Being 

Peneliti melakukan uji validitas pada skala Emotional well being 

yang mempunyai 14 item pada 342 partisipan. Hasil yang diperoleh dari uji 

validitas tersebut yaitu keseluruhan item mempunyai 0,000<0,05 yang 

berarti valid. Adapun rincian dari hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 

3.5. 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Skala EWB 

No item Nilai signifikansi (2-tailed) keterangan 

1.  0,000 Valid 

2.  0,000 Valid 

3.  0,000 Valid 

4.  0,000 Valid 

5.  0,000 Valid 

6.  0,000 Valid 

7.  0,000 Valid 

8.  0,000 Valid 

9.  0,000 Valid 

10.  0,000 Valid 

11.  0,000 Valid 

12.  0,000 Valid 

13.  0,000 Valid 

14.  0,000 Valid 

 

2. Skala phubbing 

Peneliti melakukan uji validitas pada skala phubbing yang 

mempunyai 10 item pada 342 partisipan. Hasil yang diperoleh dari uji 

validitas tersebut yaitu keseluruhan item mempunyai nilai kurang dari 0,05 
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yang berarti valid. Adapun rincian dari hasil uji validitas dapat dilihat pada 

tabel 3.6 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Skala Phubbing 

No item Nilai signifikansi (2-tailed) keterangan 

1.  0,000 Valid 

2.  0,000 Valid 

3.  0,000 Valid 

4.  0,000 Valid 

5.  0,001 Valid 

6.  0,000 Valid 

7.  0,000 Valid 

8.  0,000 Valid 

9.  0,000 Valid 

10.  0,000 Valid 

 

G. Reliabilitas Alat Ukur 

Selain uji validitas, instrumen juga harus diuji reliabilitasnya sebelum 

diberikan kepada responden. Instrumen yang reliabel merupakan instrumen 

yang bersifat konsisten, yang berarti apabila instrumen digunakan berkali-kali 

tetap menunjukkan hasil pengukuran yang sama dari waktu ke waktu 

(Anggraini et al., 2022). Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila 

Cronbach’s Alpha yang diperoleh menunjukkan nilai lebih dari 0,6. 

Sedangkan instrumen dapat dikatakan tidak reliabel apabila Cronbach’s Alpha 

yang diperoleh menunjukkan nilai kurang dari 0,6. Adapun hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen  Nilai Cronbach’s Alpha keterangan 

Emotional well being 0,900 Reliabel  

Phubbing 

 (sebelum item nomor 

5 dihilangkan) 

0,594 Tidak reliabel 

Phubbing  

(sesudah item nomor 5 

dihilangkan) 

0,707 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa instrumen Emotional 

well being memperoleh nilai reliabilitas lebih besar dari 0,6 yang berarti 

reliabel. Sedangkan pada instrumen phubbing memperoleh nilai kurang dari 

0,6 yang berarti tidak reliabel. Selanjutnya peneliti menggugurkan salah satu 

item yang menyebabkan nilai reliabilitasnya rendah yaitu item nomor 5. Hal 

tersebut terjadi karena pernyataan pada item  nomor 5 pada awalnya 

menggunakan kata ‘pasangan’ yang kemudian diubah menjadi ‘teman’. 

Pengubahan kata dilakukan karena adanya ketidak sesuaian dengan 

karakteristik partisipan yang mana tidak semuanya mempunyai pasangan.  

Setelah item nomor 5 digugurkan, nilai reliabilitasnya meningkat menjadi 

0,707 > 0,6 yang berarti reliabel. 

H. Metode Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan 

uji normalitas, peneliti menggunakan uji kolmogorov smirnov pada penelitian 
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ini. Biasanya uji kolmogorov smirnov digunakan pada penelitian yang jumlah 

sampelnya besar atau lebih dari 50 responden (Pratama & Permatasari, 2021). 

Adapun ketentuan yang digunakan untuk mengambil keputusan dalam uji 

normalitas yaitu: 

a. Data dikatakan berdistribusi normal apabila hasil signifikansi yang 

diperoleh menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05 

b. Data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila hasil signifikansi 

yang diperoleh menunjukkan nilai yang kurang dari 0,05 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui 

apakah hubungan antara dua variabel yaitu variabel independen dan variabel 

dependen bersifat linear atau tidak. Uji linearitas pada penelitian ini 

menggunakan test for linearity pada ANOVA. Adapun ketentuan yang 

digunakan untuk mengambil keputusan dalam uji linearitas yaitu: 

a. Hubungan antara dua variabel dapat dikatakan linear apabila nilai 

deviation yang diperoleh melebihi nilai 0,05. 

b. Hubungan antara dua variabel tidak dapat dikatakan linear apabila 

nilai deviation yang diperoleh kurang dari 0,05 (Thein et al., 2021).  

3. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2017), statistik deskriptif merupakan 

analisis yang digunakan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan data yang 

telah diperoleh. Analisis statistik deskriptif dapat dilakukan baik pada 

populasi maupun sebagian pupulasi (sampel). Biasanya dalam melakukan 
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analisis statistik deskriptif, peneliti mendapatkan hasil perhitungan mean, 

range, modus, median, persentase, dan standar deviasi dari data yang ada. 

Analisis statistik deskriptif membantu peneliti untuk dapat melakukan uji 

hipotesis yang digunakan dalam mengetahui hubungan antara dua variabel. 

Adapun hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh memungkinkan 

peneliti melakukan kategorisasi data berdasarkan rumus yang ditetapkan oleh 

Azwar (dala Anjani & Yamasari, 2023) sebagai berikut:  

Tabel 3. 8 Rumus kategorisasi data 

Kategorisasi Rumus 

Rendah X < (M-1SD) 

Sedang  (M-1SD) ≤ X < (M+1SD) 

Tinggi  X ≥ (M+1SD) 

 

Keterangan: 

M = Mean (rata-rata) 

SD = Standar Deviasi 

4. Uji hipotesis 

Adapun teknik perhitungan yang dilakukan dalam uji hipotesis 

penelitian ini yaitu analisis regresi linear sederhana. Sugiyono (2017) 

menjelaskan bahwa analisis regresi digunakan untuk memprediksi seberapa 

besar nilai pada variabel dependen jika nilai pada variabel independen 

dirubah-rubah yang bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel 

terdapat hubungan yang signifikan atau tidak. Analisis regresi linear 
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sederhana digunakan pada penelitian yang hanya mempunyai satu variabel 

independen saja (Hajarisman & Herlina, 2023). Adapun persamaan regresi 

linear sederhana secara umum menggunakan rumus berikut:  

Tabel 3. 9 Rumus Regresi Sederhana 

Y = a + bX 

 

Keterangan:  

Y = nilai yang diprediksi 

a = konstanta  

b = koefisien  

X = nilai variabel bebas atau independen 

Adapun dasar ketentuan yang digunakan untuk mengambil keputusan 

dalam analisis regresi sederhana yaitu: 

b. Regresi dikatakan signifikan apabila nilai P value atau probabilitas 

yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 

c. Regresi dikatakan tidak signifikan apabila nilai P value atau 

probabilitas yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (Sugiyono, 2017) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini yaitu mahasiswa jenjang S1 angkatan 2021-2024 

dari fakultas psikologi, ilmu tarbiyah dan keguruan, syariah, sains dan teknologi, 

ekonomi, humaniora, kedokteran dan ilmu kesehatan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pada penelitian ini, jumlah subjek yang berjenis kelamin 

perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki. Mayoritas subjek berasal dari 

angkatan 2024 yang berjumlah 138 orang (40,4%) dari total 342 orang. 

Sedangkan jumlah subjek yang berasal dari angkatan 2022 hanya 32 orang 

(9,4%) yang mana jumlah tersebut paling sedikit jika dibandingkan dengan 

angkatan lainnya. Hal tersebut terjadi karena pengambilan data menggunakan 

teknik insidental sampling. Rincian jumlah sebaran data dapat dilihat pada tabel 

4.1. 

Tabel 4. 1 Jumlah Sebaran Data 

Karakteristik N  % 

Jenis kelamin     

Laki-laki 77  22,5% 

Perempuan  265  77,5% 

Angkatan     

2021 74  21,6% 

2022 32  9,4% 

2023 98  28,7% 

2024 138  40,3% 

TOTAL 342  100% 
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 Selain karakteristik subjek yang telah diuraikan di atas, peneliti juga 

menemukan bahwa jumlah subjek yang melakukan phubbing lebih banyak 

dibandingkan subjek yang tidak melakukan phubbing. Mayoritas subjek yaitu 

sebanyak 337 orang (99%) dari total 342 orang merasa melakukan phubbing. 

Aplikasi di dalam smartphone yang paling sering diakses ketika mereka 

melakukan phubbing yaitu whattsapp, Tiktok, Instagram, dan game. Sedangkan 

subjek yang merasa tidak melakukan phubbing berjumlah 5 orang (1%) dari total 

342 orang. 

 

Gambar 4. 1 Persentase Jumlah Subjek Phubbing  

Alasan subjek melakukan phubbing sangat bermacam-macam yaitu karena 

merasa bosan dengan topik pembicaraan, terdapat kepentingan yang 

mengharuskan mereka menggunakan smartphone, hanya ingin mengecek 

notifikasi, merasa canggung atau tidak akrab dengan orang-orang yang berada di 

lingkungan sekitarnya, tidak terdapat topik pembicaraan yang dibahas dalam 

[PERCENTAGE]  
(Phubbing) 

[PERCENTAGE] 
(Tidak Phubbing) 

Phubbing Tidak phubbing
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forum, merupakan suatu kebiasaan yang selalu dilakukannya, menjadi korban 

phubbing, mencari hiburan, menambah pengetahuan, merasa kehabisan energi 

sosial untuk berinteraksi dengan orang lain, alasan lainnya, merasa tidak diajak 

ngobrol dan tidak satu frekuensi dengan orang-orang di sekitarnya. Berdasarkan 

gambar 4.2 dapat dilihat bahwa perasaan bosan menjadi alasan yang paling 

banyak dipilih oleh subjek dibandingkan dengan pilihan yang lainnya. 

 

 

Gambar 4. 2 Alasan phubbing 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2024 yang 

mana peneliti menyebarkan kuisioner dalam bentuk link google form melalui 

berbagai media sosial seperti Whatsapp, Instagram, dan Tiktok dengan 

mencantumkan kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti. Selain itu, link google 

form juga disebarkan kepada siapa saja mahasiswa UIN Malang angkatan 2021-
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2024 yang bertemu secara langsung dengan peneliti di lingkungan kampus. 

Adapun kendala yang ditemukan di lapangan yaitu tidak semua orang yang 

mendapatkan link google form berkenan untuk mengisinya serta jumlah 

penyebaran data tidak merata pada setiap angkatan dan fakultas. Untuk jumlah 

partisipan yang diperoleh peneliti yaitu sebanyak 362 orang namun terdapat 14 

jawaban dari partisipan yang tidak berdistribusi normal maka data tersebut 

digugurkan sehingga jumlah data yang dianalisis yaitu sebanyak 342 jawaban 

partisipan. 

C. Hasil Penelitian 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada variabel 

Emotional well being dan phubbing yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. Peneliti melakukan uji normalitas menggunakan teknik kolmogorov 

smirnov dengan bantuan software SPSS versi 26.0 for windows. Data dapat 

dikatakan normal apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sebaliknya 

apabila nilai signifikansi data lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. Adapun hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil uji normalitas 

  Unstandardized 

Residual 

N  342 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

 Std. Deviation 3.53732215 

Most Extreme Differences Absolute .042 
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 Positive .042 

  -.034 

Test Statistic  .042 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200
c,d

 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siginifikansi (2-tailed) 

memperoleh nilai sebesar 0,200 pada variabel Emotional well being dan 

phubbing yang diperoleh dari 342 jawaban partisipan. Nilai tersebut 

menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,05 yang berarti keseluruhan data 

berdistribusi normal. 

2. Uji linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Emotional well 

being (EWB) dan phubbing mempunyai hubungan yang linear atau tidak. 

Hubungan antara kedua variabel tersebut dapat dikatakan linear apabila nilai 

signifikansi deviation from linearity lebih besar 0,05. Sebaliknya apabila nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 maka variabel Emotional well being 

dan phubbing tidak berhubungan secara linear. Peneliti melakukan uji linearitas 

menggunakan ANOVA pada software SPSS versi 26.0 for windows. Adapun 

hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4. 3  Hasil uji linearitas 

Variabel Nilai sig. deviation 

from linearity 

Keterangan  

Phubbing * EWB  0,113 Linear 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siginifikansi deviation from 

linearity memperoleh nilai sebesar 0,113. Nilai tersebut menunjukkan angka 
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yang lebih besar dari 0,05 yang berarti hubungan antara variabel Emotional 

well being dan phubbing bersifat linear.  

3. Analisis deskriptif statistik 

Analisis deskriptif statistik digunakan untuk mengetahui nilai mean, 

standar deviasi, minimum dan maximum dari data yang ada. Analisis tersebut 

merupakan tahapan penting yang dijadikan sebagai dasar untuk menetapkan 

kategorisasi data dalam penelitian ini. Peneliti melakukan analisis deskriptif 

statistik berdasarkan data setiap variabel yang digunakan. Hal tersebut berarti 

bahwa setiap variabel mempunyai nilai mean, standar deviasi, minimum dan 

maximum-nya masing-masing yang akan dimasukkan pada rumus kategorisasi 

data. Adapun proses analisis deksriptif statistik dan kategorisasi data 

menggunakan bantuan software SPSS versi 26.0 for windows. Hasil analisis 

deskriptif statistik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 4  Hasil Analisis Descriptive Statistics 

 

Variabel 

 

N 

 

Maximum 

 

Minimum 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

Emotional well being 342 20 56 40,96 7,367 

Phubbing 21 31 10 20,21 3,676 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai terendah untuk variabel 

Emotional well being yaitu 20 dan nilai tertingginya yaitu 56. Selain itu, 

variabel Emotional well being mempunyai nilai mean (rata-rata) sebesar 40,96 

dan standar deviasinya sebesar 7,367. Sedangkan untuk variabel phubbing 

mempunyai nilai terendah  yaitu 10 dan nilai tertingginya yaitu 31. Selain itu, 

variabel phubbing mempunyai nilai mean (rata-rata) sebesar 20,21 dan standar 
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deviasi sebesar 3,676. Selanjutnya nilai-nilai yang diperoleh dari hasil analisis 

deskriptif statistik tersebut dimasukkan ke dalam rumus kategorisasi di bawah 

ini:  

Tabel 4. 5 Kategorisasi EWB 

Kategorisasi Rumus  Hasil Jumlah % 

Rendah  X < (M-1SD) X < 33 46 13,5% 

Sedang  (M-1SD) ≤ X < (M+1SD) 33,6 ≤ X <  48 241 70,5% 

Tinggi  X ≥ (M+1SD) X > 48,3 55 16% 

 

Tabel 4.5 merupakan hasil dari kategorisasi data pada variabel Emotional 

well being. Hasil yang diperoleh dari tabel tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas partisipan yaitu sebanyak 70% atau 241 orang mempunyai tingkat 

Emotional well being yang sedang. Adapun jumlah partisipan yang mempunyai 

tingkat Emotional well being yang rendah yaitu sebanyak 46 orang yang berarti 

13,5% dari total keseluruhan partisipan. Sedangkan 16% sisanya atau sebanyak 

55 orang berada pada tingkat Emotional well being yang tinggi. selanjutnya, 

untuk mengetahui hasil kategorisasi data pada variabel phubbing dapat dilihat 

pada tabel 4.6: 

Tabel 4. 6  Kategorisasi Phubbing 

Kategorisasi Rumus  Hasil Jumlah % 

Rendah  X < (M-1SD) X < 16 61 17,8% 

Sedang  (M-1SD) ≤ X < (M+1SD) 16,5 ≤ X < 23,5 219 64% 

Tinggi  X ≥ (M+1SD) X > 23,8 62 18,2% 
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Hasil yang diperoleh dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 

partisipan yaitu sebanyak 64% atau 219 orang yang mempunyai tingkat 

phubbing pada kategori sedang. Adapun persentase dari jumlah partisipan yang 

berada di tingkat phubbing yang rendah yaitu sebesar 17,8% atau sebanyak 61 

orang. Sedangkan 18,2% sisanya atau sebanyak 62 orang berada pada tingkat 

phubbing yang tinggi. 

4. Uji hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi 

linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana merupakan uji hipotesis yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel 

Emotional well being terhadap variabel phubbing. Peneliti melakukan analisis 

regresi sederhana dengan teknik uji koefisien menggunakan bantuan software 

SPSS versi 26.0 for windows. Adapun hasil dari analisis regresi dapat dilihat 

pada tabel 4.7:  

 Tabel 4. 7 Hasil Analisis Regresi Sederhana  

   

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

Model   B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 25.770 1.084  23.784 .000 

 Emotional 

well being 

-.136 .026 -.272 -5.216 .000 

a. Dependent Variable: Phubbing     

Hasil yang diperoleh dari tabel di atas yaitu: 

a. Nilai signifikansi yang diperoleh analisis regresi yaitu sebesar 0,000. Nilai 

tersebut kurang dari 0,05 yang berarti variabel Emotional well being (X) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel phubbing (Y).  
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b. Angka konstan (a) pada tabel di atas mempunyai nilai sebesar 25,770 yang 

berarti bahwa apabila nilai Emotional well being sama dengan nol, maka 

nilai phubbing sebesar 25,770. Adapun nilai sebesar -0,136 merupakan 

angka koefisien yang berarti bahwa apabila setiap tingkat Emotional well 

being bertambah 1% maka tingkat phubbing akan bertambah sebesar -0,136. 

Nilai minus pada angka koefisien tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 

antara variabel Emotional well being (X) dan phubbing (Y) bersifat negatif 

yang berarti bahwa apabila semakin tinggi tingkat Emotional well being 

maka semakin rendah tingkat phubbingnya. Sebaliknya apabila semakin 

rendah tingkat Emotional well being maka semakin tinggi tingkat 

phubbingnya, dengan demikian persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y= 

25,770-0,136X. Hasil tersebut sesuai dengan H1 yang sebelumnya telah 

diajukan oleh peneliti, dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 

Adapun untuk mengetahui seberapa besar pengaruh emotional well being 

terhadap perilaku phubbing dapat dilihat pada hasil uji koefisien determinasi di 

bawah ini: 

Tabel 4. 8 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .272
a
 .074 .071 3.543 

a. Predictors: (Constant), Emotional Well Being 

b. Dependent Variable: Phubbing 

 

 Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai R Square yang diperoleh dari uji 

koefisien determinasi yaitu sebesar 0,074. Besarnya nilai R Square diperoleh 
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berdasarkan hasil dari pengkuadratan nilai R (0,2722= 0,074). Hal tersebut 

berarti bahwa variabel emotional well being (X) menyumbang pengaruh sebesar 

7,4%  terhadap perilaku phubbing (Y). Sedangkan 92,6% sisanya, perilaku 

phubbing dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar dari variabel emotional well 

being yang dikaji pada penelitian ini. 

 Adapun analisis tambahan untuk mengetahui sumbangan pengaruh yang 

diberikan oleh setiap aspek pada variabel emotional well being (EWB) dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel 4. 9 Hasil Analisis Regresi Setiap Aspek EWB  

   

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

Model   B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 25.434 1.120  22.700 .000 

 PEWB -.079 .055 -.100 -1.441 .151 

 NEWB .216 .073 .203 2.945 .003 

a. Dependent Variable: Phubbing     

 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa tidak semua aspek emotional 

well being memberikan sumbangan pengaruh terhadap perilaku phubbing. Nilai 

signifikansi yang diperoleh pada aspek Negative Emotional Well Being  

(NEWB) sebesar 0,003<0,05 yang terbukti signifikan mempengaruhi perilaku 

phubbing. Adapun nilai koefisien pada aspek NEWB yaitu sebesar 0,216 yang 

mana menunjukkan bahwa nilai tersebut positif (+) yang berarti semakin tinggi 

emosi negatif yang dirasakan seseorang maka semakin tinggi tingkat perilaku 

phubbing-nya. Sedangkan aspek Positive Emotional Well Being (PEWB) 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,151>0,05 yang berarti tidak terdapat 

pengaruh terhadap phubbing. 
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D. Pembahasan 

1. Emotional well being (EWB) pada mahasiswa UIN Malang 

Emotional well being mengacu pada kondisi dimana emosi-emosi positif 

lebih banyak dirasakan seseorang daripada emosi negatif (Diener, 1984). 

Tingkat Emotional well being pada mahasiswa UIN terlihat pada kategorisasi 

yang telah diuraikan sebelumnya yang menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa UIN Malang sebanyak 241 dari total 342 orang mempunyai tingkat 

Emotional well being yang sedang (baik). Banyaknya mahasiswa yang 

mempunyai tingkat EWB yang baik mungkin dapat dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan yang tinggi (sangat baik). Hal tersebut merujuk pada pendapat 

Feller et al. (2018) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat EWB yaitu pendidikan, artinya apabila semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka semakin sedikit emosi negatif yang dirasakan. 

Adapun tingkat Emotional well being yang tinggi hanya dimiliki oleh 

mahasiswa UIN Malang sebanyak 55 orang. Sementara 46 orang sisanya 

mempunyai tingkat Emotional well being yang rendah (kurang baik). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang mempunyai tingkat 

Emotional well being sedang lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa 

pada tingkat Emotional well being yang tinggi.  

Emosi berperan penting dalam mengetahui mana yang membuat seseorang 

merasa nyaman dan yang membuat tidak nyaman. Emosi membantu individu 

untuk berkomunikasi dengan individu lainnya yang mana emosi ini akan 

terlihat dari ekspresi wajah yang ada. Ekspresi wajah yang terlihat memberikan 
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informasi tentang apa yang dirasakannya misalnya ketika kita berbicara 

kemudian orang lain memberikan respon berupa ekspresi yang mengerutkan 

alisnya. Hal tersebut bisa saja memberikan informasi bahwa orang lain sedang 

tidak suka dengan apa yang kita bicarakan. Meskipun kita dapat 

mengekspresikan apa yang dirasakan dengan bebas, kita tetap membutuhkan 

adanya pengelolaan emosi agar dapat mencapai emosi yang sejahtera 

(kesejahteraan emosi) menuju arah yang lebih baik (Ahmad et al., 2019).  

Emotional well being dianggap sebagai kesejahteraan yang sangat penting 

dimiliki oleh setiap orang dalam menjalani kehidupannya. Kesejahteraan emosi 

ini mencakup emosi-emosi positif dan negatif yang dirasakan dalam diri 

individu. Seseorang yang mempunyai emosi yang sejahtera cenderung mampu 

membuat keputusan yang rasional meskipun ketika ia dihadapkan pada suatu 

masalah. Individu yang mempunyai tingkat kesejahteraan emosional yang 

tinggi cenderung mampu mengelola emosi dengan baik. Sedangkan individu 

yang mempunyai tingkat kesejahteraan emosional yang rendah cenderung 

mempunyai cara pengelolaan emosi yang kurang baik. Pada konteks 

mahasiswa, Emotional well being ini dapat membantu mereka dalam mengelola 

stres yang muncul akibat tekanan akademik sehingga mampu menyelesaikan 

berbagai tuntutan yang ada selama  masa perkuliahan berlangsung (Jamil et al., 

2023). 

2. Perilaku phubbing pada mahasiswa UIN Malang 

Phubbing merupakan perilaku negatif yang melibatkan adanya penggunaan 

smartphone dan pengabaian terhadap orang lain (Karadag et al., 2015). Perilaku 
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phubbing menjadi fenomena yang banyak terjadi pada kalangan mahasiswa 

UIN Malang. Hal tersebut terlihat dari hasil pada gambaran subjek penelitian 

yang menunjukkan bahwa dari total 342 mahasiswa, hanya 5 orang saja yang 

merasa tidak melakukan phubbing. Perilaku phubbing ini dapat terjadi di mana 

saja dan kapan saja sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa phubbing juga 

dapat berpotensi muncul ketika perkuliahan berlangsung di dalam kelas. 

Melihat banyaknya jumlah perilaku phubbing pada kalangan mahasiswa 

tersebut membutuhkan adanya upaya untuk menguranginya agar tidak 

mengganggu proses perkuliahan.   

Selain itu, peneliti juga manemukan bahwa kebanyakan mahasiswa UIN 

Malang mempunyai tingkat phubbing sedang yang berjumlah 219 orang dari 

total 342 mahasiswa. Sedangkan jumlah mahasiswa UIN Malang yang berada 

pada tingkat phubbing tinggi berjumlah 62 orang yang mana lebih banyak 

dibandingkan mahasiswa yang berada pada tingkat phubbing rendah yang 

berjumlah 61 orang. Perilaku phubbing tersebut memberikan dampak negatif 

pada korban phubbing. Menurut Frackowiak et al. (2024), perilaku phubbing 

membuat korban merasakan emosi-emosi negatif diantaranya perasaan sedih, 

kesal, marah, dan merasa kesepian karena diabaikan oleh orang lain. Ia 

menjelaskan lebih lanjut bahwa meningkatnya intensitas perilaku phubbing 

diikuti dengan adanya peningkatan emosi negatif yang dirasakan oleh phubbee. 

3. Pengaruh Emotional well being terhadap perilaku phubbing mahasiswa UIN 

Malang 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh adanya pengaruh yang signifikan 

antara Emotional well being tehadap perilaku phubbing. Hal tersebut terlihat 

dari nilai signifikansi yang diperoleh pada hasil analisis regresi linear 

menggunakan SPSS versi 26 yaitu 0,000 < 0,05, artinya H0 ditolak dan H1 

diterima yang menunjukkan bahwa emotional well being berpengaruh terhadap 

phubbing pada mahasiswa UIN Malang. Adapun nilai koefisien yang diperoleh 

yaitu -0,136 yang menunjukkan bahwa pengaruh yang terjadi antara Emotional 

well being dan phubbing bersifat negatif. Apabila semakin tinggi tingkat 

Emotional well being maka semakin rendah tingkat perilaku phubbing-nya. 

Namun, apabila semakin rendah tingkat Emotional well being seseorang maka 

akan semakin tinggi tingkat phubbing-nya.  

Aspek EWB yang menyumbangkan pengaruh terhadap perilaku phubbing 

yaitu kesejahteraan emosional yang mengarah pada hal negatif, artinya semakin 

banyak emosi tidak menyenankan yang dirasakan maka semakin tinggi tingkat 

perilaku phubbingnya dan semakin sedikit emosi tidak menyenangkan yang 

dirasakan maka semakin rendah perilaku phubbingnya. Adapun aspek 

kesejahteraan emosi yang mengarah pada hal positif tidak menyumbangkan 

pengaruh terhadap perilaku phubbing. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

Guazzini et.al (2021) yang menyatakan bahwa emosi positif tidak terbukti 

mempunyai korelasi yang signifikan terhadap perilaku phubbing. Namun, 

emosi negatif yang dirasakan oleh phubbeer mempunyai keterkaitan dengan 

perilaku phubbing. Jadi emosi negatif tidak hanya dirasakan oleh korban 

(phubbee), tetapi juga oleh orang yang melakukan phubbing (phubbeer). 
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Orang yang melakukan phubbing cenderung menjadikan smartphone 

sebagai coping mecanism yang maladaptif melalui media sosial. Individu 

cenderung memandang dunia virtual sebagai ruang yang aman secara sementara 

untuk melampiaskan emosi negatif yang ada (Aditia, 2021). Interaksi virtual 

yang dilakukan terasa lebih menyenangkan, ditambah lagi dengan adanya fitur 

anonim yang dapat memberikan kenyamanan yang tidak dapat ditemukan 

ketika berada dalam interaksi sosial secara tatap muka yang mana mereka 

cenderung merasakan kebebasan dalam berekspresi tanpa adanya norma-normal 

sosial yang terikat. Individu yang menyembunyikan identitas aslinya dapat 

dikatakan sebagai individu yang tidak mempunyai ketertarikan untuk mela 

kukan interaksi sosial di dunia nyata sehingga memungkinkannya untuk 

melakukan perilaku phubbing (Hanifah & Rozi, 2022). 

Salinas et al. (2022) menyatakan bahwa perilaku phubbing dapat terjadi 

karena pelaku merasa lebih nyaman untuk melampiaskan emosi-emosi negatif 

dalam bentuk konten virtual yang diposting melalui media sosial daripada 

melalui interaksi secara tatap muka. Konten emosional virtual tersebut terbukti 

berpengaruh positif terhadap perilaku phubbing, artinya apabila seseorang lebih 

banyak membuat konten emosional virtual maka perilaku phubbing juga akan 

semakin tinggi. Namun, apabila seseorang lebih sedikit dalam membuat konten 

emosional virtual maka perilaku phubbing juga akan semakin rendah. Adapun 

perilaku phubbing yang ditemukan oleh peneliti di lapangan yaitu kebanyakan 

dari mereka mengakses beberapa aplikasi seperti whattsapp, Instagram, Tiktok, 

dan game. Hal tersebut memungkinkan mahasiswa UIN Malang melakukan 
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phubbing dikarenakan ingin meluapkan perasaan-perasaan negatif melalui 

konten emosional virtual. 

Alasan mahasiswa UIN Malang melakukan ph ubbing dilatarbelakangi 

oleh berbagai macam kondisi emosional negatif, salah satunya yaitu mereka 

merasa bosan terhadap topik yang dibicarakan oleh lawan bicaranya. 

Berdasarkan data yg diperoleh di lapangan, sebanyak 53% dari total 342 

mahasiswa UIN Malang mengalami kebosanan saat berkumpul bersama orang-

orang di sekitarnya yang membuat mereka melakukan phubbing. Hal tersebut 

sesuai dengan penjelasan yang ditulis oleh peneliti di bagian latar belakang 

yang mana kebosanan menjadi salah satu faktor yang mendorong seseorang 

untuk melakukan phubbing. Sejalan dengan penelitian Nababan et.al (2024) 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara kebosanan dengan 

perilaku phubbing pada Gen Z.  

Berdasarkan data di lapangan, ditemukan juga adanya beberapa mahasiswa 

UIN Malang yang pada awalnya menjadi korban phubbing namun lama 

kelamaan mereka meniru perilaku negatif pada orang sekitarnya yang pada 

akhirnya turut serta menjadi pelaku. Fakta tersebut sejalan dengan temuan 

Aditia (2021) yang mana seseorang belajar dari apa yang diamati di sekitarnya 

sehingga ketika orang lain asik dengan smartphone-nya maka dia juga akan 

melakukan hal yang sama. Adanya hiburan yang tersedia di dalam smartphone 

juga menjadi salah satu penyebab mereka lebih tertarik untuk menggunakan 

smartphone daripada berinteraksi secara langsung dengan orang lain. Mereka 
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dapat menemukan banyak hiburan seperti video lucu yang berdurasi singkat 

dan game yang terdapat di dalam smartphone. 

Sedangkan mahasiswa yang lainnya merasa canggung untuk melakukan 

percakapan dan merasa tidak satu frekuensi dengan orang-orang yang berada di 

sekitarnya sehingga memilih untuk menggunakan smartphone untuk 

mengalihkan perasaan yang membuatnya tidak nyaman tersebut. Selain itu, 

peneliti juga menemukan bahwa alasan yang membuat mereka melakukan 

phubbing yaitu mengalami low social battery atau kondisi emosional yang 

mengakibatkan rendahnya energi sosial yang membuat mereka tidak 

mempunyai tenaga yang cukup untuk berinteraksi dengan orang lain. Hal inilah 

yang menyebabkan mereka memilih untuk melakukan aktivitas yang tidak 

membutuhkan energi sosial seperti bermain smartphone ketika berada di tengah 

keramaian untuk mengisi ulang energi sosial yang telah habis (Reba, 2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan oleh peneliti maka dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Tingkat emotional well being pada mahasiswa UIN Malang terbagi 

menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Mayoritas 

mahasiswa UIN Malang mempunyai tingkat emotional well being pada 

kategori sedang. 

2. Tingkat phubbing pada mahasiswa UIN Malang terbagi menjadi 3 

kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Mayoritas mahasiswa UIN 

Malang mempunyai tingkat perilaku phubbing pada kategori sedang. 

3. Terdapat pengaruh negatif antara Emotional Well Being (EWB) dan 

perilaku phubbing pada mahasiswa UIN Malang. Adapun aspek EWB 

yang memberikan sumbangan pengaruh yaitu negative emotional well 

being. 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti kepada pihak-pihak yang berkaitan 

dengan penelitian ini yaitu: 

1. Bagi subjek penelitian 

Jumlah mahasiswa UIN Malang yang berada pada tingkat Emotional 

well being yang tinggi tergolong sedikit, oleh karena itu perlu adanya upaya 
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untuk dapat meningkatkan kesejahteraan emosional dalam diri dengan 

memperbanyak emosi positif yang dirasakan. Peningkatan ini diharapkan 

dapat berkontribusi pada penurunan perilaku phubbing secara signifikan di 

kalangan mahasiswa UIN Malang.  

2. Bagi instansi 

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa phubbing 

terjadi juga di dalam. Hal tersebut membuat proses perkuliahan tidak 

berjalan secara maksimal, oleh karena itu pihak instansi dapat menegakkan 

aturan yang tegas terkait larangan berperilaku phubbing seingga jumlah 

phubbing dapat diminimalisir. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti menyadari bahwa dalam pelaksanaan penelitian ini masih 

terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan yang perlu diperbaiki lagi 

kedepannya. Peneliti selanjutnya diaharapkan dapat mengeksplor variabel 

lain yang mempunyai keterkaitan dengan temuan yang ada dalam penelitian 

ini misalnya mengkaji tentang bagaimana low social battery dapat 

mempengaruhi seseorang dalam berperilaku phubbing, apakah low social 

battery berkaitan erat dengan seseorang yang introvert lebih sering 

melakukan phubbing dibandingkan dengan ekstrovert,  dan lainnya.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Jumlah Populasi 
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Lampiran 2 Pra penelitian 

c. Surat izin pra penelitian 
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d. Hasil wawancara pra penelitian 

 

 

Subjek 

Pertanyaan 

apakah 

anda 

pernah 

melakukan 

atau 

menemui 

orang 

yang 

bermain 

hp saat 

berkumpul

? 

Dimanakah 

anda 

melakukan/

menemui 

orang yang 

bermain hp 

saat 

berkumpul? 

Seberapa 

sering anda 

melakukan/me

nemui orang 

yang seperti 

itu? 

Menurut anda 

apa yang 

mendorong 

seseorang 

melakukan itu? 

Menurut 

anda apa 

dampak 

dari 

adanya 

perilaku 

tersebut? 

pernah 

merasakan 

perasaan 

senang ga?, 

yang mana 

perasaan 

membuat 

kamu ingin 

main hp 

saat kumpul 

bareng 

orang lain? 

Subjek 

1 

Pernah 

menemui 

itu  

biasanya 

saat kuliah 

di kelas 

setiap hari di 

kelas ada yg 

kayak gitu tapi 

frekuensinya 

berbeda-beda, 

ada yang 

melakukannya 

sebentar-

sebentar tapi 

sering. Dan 

ada juga yang 

durasi 

melakukannya 

lama 

- Terkadang ada 
orang yang 

bisanya multi-

tasking, artinya 

harus 

mendengarkan 

penjelasan 

orang lain 

tetapi harus 

disambi dengan 

membuka 

hand-phone. 

- Selain itu, 

biasanya orang 

melakukan hal 

tersebut karena 

merasa lawan 

bicaranya 

kurang menarik 

dalam 

menyampaikan 

informasi 

sehingga 

membosankan 

merasa 

bersalah 

dan 

menyesal 

tidak 

mendapat-

kan ilmu 

Tidak 

pernah 

Subjek 

2 

Pernah 

menemui 

dan 

melakukan 

hal 

tersebut 

Di kelas 

atau saat 

kumpul 

bersama 

orang lain. 

Setiap hari Adanya rasa 

bosan dan social 

battery-nya 

habis 

 

Tidak 

dihargai 

oleh orang 

lain 

(merusak 

hubungan) 

pas lagi fall 

in love, aku 

sesekali 

membuka 

HP buat 

membalas 
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chat doi 

meskipun 

aku lagi 

berkumpul 

sama temen 

Subjek 

3 

Sering 

melakukan

nya 

saat di kelas 

dan 

kumpul-

kumpul 

bersama 

teman 

Hampir setiap 

hari 

- Lagi bosan 

akhirnya 

membuka 

handphone 

untuk mencari 

hiburan 

- Mengerjakan 

tugas yang 

sudah dekat 

dengan 

deadline dan 

belum 

dikerjakan 

 

 

Menunda-

nunda 

pekerjaan 

dan 

menyesal 

sehingga 

menyalahk

an diri 

sendiri 

Paling ya 

karena lagi 

seneng 

soalnya lagi 

chatingan 

sama temen 

yang 

pembahasan

nya asik 

Subjek 

4 

Iya, 

pernah 

melakukan 

dan 

menemui 

orang 

yang hp an 

ketika 

kumpul 

Di kelas 

biasanya 

saat jam 

mata kuliah 

akan 

berakhir 

Setiap hari Merasa bosan 

dan sedang 

banyak pikiran 

Tidak 

faham 

dengan 

informasi 

yang 

disampaik

an orang 

lain, orang 

lain 

merasa 

sakit hati 

karena 

tidak 

dihargai 

 

 

Pernah si, 

kalo aku 

kayak gitu 

biasanya 

karena lagi 

merasakan 

senang 

soalnya lagi 

butterfly era 

sama lawan 

jenis 

akhirnya 

pengen 

buka hp 

buat bales 

chat-nya dia 

Subjek 

5 

Saya 

pernah 

melakukan 

dan 

menemui 

orang yg 

tiba-tiba 

main hp 

ketika 

berkumpul 

Di kelas dan 

di kos 

Kondisional, 

seringnya saat 

orang yang 

menjelaskan di 

kelas kurang 

interaktif atau 

menarik 

- Kurang tertarik 
dengan bahan 

pembicaraa 

- Pengen 
menyendiri 

Memiliki 

pandangan 

yang jelek 

dari lawan 

bicara dan 

mengalam

i 

kecanduan 

 

 

Gak pernah  
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sama 

banyak 

orang 

Subjek 

6 

Pernah 

melakukan 

dan 

menemui 

itu 

Di kelas dan 

di tempat 

lain 

Seringnya 

menemui 

orang yang hp 

an di kelas saat 

dosen 

menjelaskan 

materi 

- Merasa bosan 

dan cara 

penyampaian 

informasi yang 

kurang 

menarik 

- Merasa tidak 

faham dengan 

topik 

pembicaraan 

yang dibahas 

Menggang

gu 

komunikas

i 

interperso

nal dengan 

orang lain 

 

Subjek 

7 

Pernah 

melakukan 

dan 

menemui 

orang 

seperti itu 

Di kelas dan 

di luar 

 

Sering 

melakukan hal 

itu di kelas 

Kalo di kelas 

merasa bosan 

jika penjelasan 

materi yang 

disampaikan 

tidak menarik 

sehingga 

mencari hiburan 

pada 

smartphone 

Kalo di luar 

biasanya 

melakukan itu 

karena ada 

pesan urgent 

yang butuh 

segera dibalas. 

Merasa 

menyesal 

padahal di 

kamar 

juga udah 

lama main 

hp tapi 

kenapa di 

kelas juga 

main hp 

lagi 
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c. Hasil vosviewers 

 

 

Lampiran 3. Kuisioner Penelitian 

Identitas diri  

Inisial nama : 

Jenis kelamin : 

Fakultas  : 

Angkatan : 

 

Tabel di bawah ini terdiri dari beberapa pernyataan, baca dan pahami 

setiap pernyataan dengan seksama kemudian pilihlah jawaban yang sesuai dengan 

diri anda. Adapun pilihan jawaban yang tersedia yaitu SS (Sangat Sesuai), S 

(Sesuai), TS (Tidak Sesuai, Sangat Tidak Sesuai). 
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a. Skala Emotional well being 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Hidup membuat saya bersemangat      

2. Saya merasa berdamai dengan kehidupan     

3. Kehidupan yang saya jalani membuat 

saya sedih  

    

4. Saya khawatir dengan kehidupan yang 

saya jalani 

    

5. Saya puas dengan hidup saya     

6. Saya menerima sepenuhnya kehidupan 

apa adanya  

    

7. Hidup memberi saya kesenangan      

8. Saya merasa kesal dengan hidup saya      

9. Saya merasakan sakit dalam hidup saya      

10. Kehidupan yang saya jalani membuat 

saya takut  

    

11. Saya menghargai kehidupan yang saya 

jalani  

    

12. Kehidupan yang saya jalani membuat 

saya terpuruk 

    

13. Saya merasa bahwa saya menyia-nyiakan 

hidup 

    

14. Saya merasa cukup dengan kehidupan 

saat ini 
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b. Skala Phubbing 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Mata saya selalu tertuju pada smartphone 

saat sedang bersama orang lain.  

    

2. Saya selalu sibuk dengan smartphone 

ketika saya sedang bersama teman-teman 

saya.  

    

3. Orang-orang mengeluh tentang perilaku 

saya dalam menggunakan smartphone. 

    

4. Saya lebih memilih menggunakan 

smartphone dan mengabaikan teman-

teman saya ketika berkumpul bersama 

mereka.  

    

5. Saya merasa bermain smartphone saat 

bersama teman tidak membuatnya 

merasa terganggu 

    

6. smartphone saya selalu dalam jangkauan 

saya. 

    

7. Ketika saya bangun di pagi hari, yang 

pertama saya lakukan adalah memeriksa 

pesan di smartphone saya.  

    

8. Saya merasa tidak lengkap tanpa 

smartphone saya.  

    

9. Durasi penggunaan smartphone saya 

meningkat dari hari ke hari.  

    

10. Waktu yang seharusnya dialokasikan 

untuk kegiatan sosial, pribadi atau 

profesional menjadi berkurang karena 

smartphone. 
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Lampiran 4 Tabulasi Data 

a. Emotional well being 

No E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 E9 E10 E11 E12 E13 E14 TOTAL E 

1 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 48 

2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 40 

3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 3 2 1 2 25 

4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 36 

5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 49 

6 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 46 

7 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 48 

8 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 38 

9 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 33 

10 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 38 

11 4 3 3 2 3 1 3 4 4 1 4 4 2 1 39 

12 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 53 

13 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 2 36 

14 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 44 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

16 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 1 3 3 3 36 

17 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 36 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 41 

19 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 3 3 1 2 22 

20 4 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 48 

21 3 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 35 

22 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 34 

23 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 54 

24 3 4 3 2 2 4 3 3 3 1 4 4 2 3 41 

25 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

26 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 25 

27 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 54 

29 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 35 
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30 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 31 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

32 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 42 

33 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 47 

34 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 36 

35 3 3 2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 3 1 32 

36 2 2 2 1 2 4 3 3 1 1 4 3 1 3 32 

37 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 46 

38 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 48 

39 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 40 

40 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 50 

41 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 49 

42 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 52 

43 4 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 43 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

45 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 46 

46 3 3 3 1 3 2 3 3 2 1 3 2 2 1 32 

47 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 3 1 1 3 21 

48 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 29 

49 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 42 

50 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 44 

51 4 3 2 2 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 41 

52 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 44 

53 2 3 1 1 1 3 3 1 1 1 3 2 1 1 24 

54 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

55 4 3 3 2 3 3 4 3 4 1 4 3 2 2 41 

56 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 4 2 1 1 24 

57 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 44 

58 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 48 

59 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 42 

60 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 45 

61 2 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 36 
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62 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 34 

63 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 44 

64 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 51 

65 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

66 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 41 

67 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 21 

68 4 4 3 2 3 3 4 3 3 1 4 3 2 2 41 

69 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 27 

70 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 41 

71 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 39 

72 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 45 

73 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 34 

74 4 4 3 1 4 2 4 4 2 1 4 4 1 4 42 

75 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 4 4 3 4 43 

76 4 4 2 1 4 4 4 2 3 2 4 3 3 1 41 

77 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 52 

78 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 1 2 35 

79 4 3 3 2 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 42 

80 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 53 

81 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 37 

82 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 39 

83 3 3 3 2 2 1 3 4 3 3 3 4 3 2 39 

84 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 49 

85 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

86 3 3 4 1 2 4 3 4 3 2 3 3 1 1 37 

87 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 41 

88 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 2 1 3 28 

89 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 40 

90 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 53 

91 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 36 

92 3 3 2 1 2 2 3 3 2 2 4 3 2 2 34 

93 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
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94 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

95 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 39 

96 4 4 2 1 2 3 4 2 2 2 4 3 3 3 39 

97 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 41 

98 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 44 

99 3 3 2 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 1 33 

100 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 47 

101 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 43 

102 2 2 3 1 3 4 4 4 3 2 3 3 1 3 38 

103 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 51 

104 3 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 38 

105 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 51 

106 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 47 

107 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 35 

108 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 49 

109 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 45 

110 4 4 3 2 3 4 3 4 3 2 4 4 3 2 45 

111 3 2 2 1 2 1 4 2 2 1 3 1 1 1 26 

112 3 2 1 1 2 3 2 3 4 1 3 4 1 2 32 

113 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 39 

114 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 36 

115 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 1 49 

116 2 2 2 1 1 3 2 2 2 1 2 2 1 2 25 

117 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 1 43 

118 4 4 2 1 3 4 3 1 1 2 4 2 2 4 37 

119 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 42 

120 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 33 

121 3 3 2 1 2 3 3 4 2 2 4 4 4 4 41 

122 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 50 

123 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 36 

124 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 50 

125 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 32 
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126 3 3 3 1 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 42 

127 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 53 

128 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 37 

129 4 4 2 1 2 4 4 4 3 3 4 3 2 4 44 

130 3 3 2 1 3 3 2 2 1 3 3 4 2 1 33 

131 3 3 3 3 1 4 3 4 4 4 1 4 4 4 45 

132 3 2 3 2 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 44 

133 4 3 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 1 46 

134 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 45 

135 2 2 2 2 1 2 2 2 4 4 1 4 4 1 33 

136 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 35 

137 4 4 3 2 4 2 3 3 2 3 4 4 4 1 43 

138 3 3 3 1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 33 

139 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 49 

140 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 4 3 1 1 30 

141 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 35 

142 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

143 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 36 

144 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 39 

145 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 35 

146 3 2 2 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 2 41 

147 3 3 2 1 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 44 

148 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 53 

149 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 51 

150 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 44 

151 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 1 2 37 

152 2 3 3 2 3 4 2 4 4 2 3 4 3 4 43 

153 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 41 

154 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 52 

155 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 43 

156 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 42 

157 3 2 4 3 2 2 2 2 3 4 4 4 2 3 40 
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158 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 43 

159 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 36 

160 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 2 41 

161 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 46 

162 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 37 

163 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 39 

164 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 39 

165 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 42 

166 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 1 2 33 

167 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 44 

168 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 24 

169 3 3 3 2 3 2 2 3 3 1 3 3 3 2 36 

170 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 38 

171 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 37 

172 3 3 4 1 3 3 3 4 2 1 4 4 4 4 43 

173 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

174 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 48 

175 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

176 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 39 

177 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 49 

178 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 41 

179 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 36 

180 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 52 

181 2 2 2 1 3 3 2 2 3 1 3 3 1 2 30 

182 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 37 

183 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 4 4 4 1 43 

184 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 40 

185 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 42 

186 3 3 4 2 3 4 3 1 3 3 4 4 3 3 43 

187 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 43 

188 3 3 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 33 

189 2 3 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 2 1 32 
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190 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

191 4 4 1 2 4 4 4 2 3 3 4 3 3 2 43 

192 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 1 3 30 

193 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 3 45 

194 4 4 3 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 1 45 

195 4 4 2 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 46 

196 4 4 2 2 2 3 4 3 2 2 4 3 1 2 38 

197 3 3 3 1 4 1 3 3 2 4 4 4 3 1 39 

198 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 54 

199 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 46 

200 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 36 

201 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 35 

202 3 2 3 1 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 36 

203 3 3 2 1 3 2 3 1 1 1 3 2 1 3 29 

204 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 1 41 

205 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 51 

206 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 2 43 

207 2 3 2 3 3 4 3 4 1 3 3 4 4 4 43 

208 3 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 47 

209 4 4 3 2 3 4 4 3 2 2 4 2 4 4 45 

210 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

211 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 35 

212 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 2 41 

213 4 4 3 1 3 3 3 2 3 1 4 4 2 3 40 

214 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

215 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 47 

216 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 20 

217 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 48 

218 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 38 

219 3 4 3 1 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 40 

220 4 4 3 1 3 3 4 2 3 1 4 4 1 2 39 

221 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 1 3 4 46 
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222 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 48 

223 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 38 

224 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 

225 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 48 

226 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 4 4 4 2 42 

227 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 2 2 33 

228 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

229 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 2 2 45 

230 3 4 2 2 2 4 3 3 2 2 4 3 2 2 38 

231 4 4 2 1 3 3 4 2 2 2 3 4 4 3 41 

232 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 53 

233 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 34 

234 4 4 2 1 2 4 3 3 1 1 4 3 3 2 37 

235 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 42 

236 2 2 2 1 1 3 2 2 2 1 3 2 1 2 26 

237 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 39 

238 3 3 2 1 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 35 

239 2 2 2 1 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 32 

240 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 48 

241 3 3 3 1 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 38 

242 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 51 

243 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 47 

244 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 40 

245 4 4 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 47 

246 4 4 3 2 3 3 3 3 1 1 1 3 3 2 36 

247 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 39 

248 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 39 

249 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 38 

250 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

251 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 44 

252 3 4 4 2 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 46 

253 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 37 
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254 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 53 

255 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 47 

256 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 35 

257 3 3 3 1 3 3 3 3 2 1 4 2 2 3 36 

258 2 2 2 1 2 2 3 1 1 1 3 1 2 2 25 

259 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 46 

260 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 50 

261 3 2 3 2 3 4 1 3 2 3 3 3 3 3 38 

262 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 39 

263 3 4 3 1 2 4 3 3 1 1 4 3 2 3 37 

264 4 2 2 1 1 1 3 3 3 2 3 2 1 2 30 

265 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 45 

266 2 3 3 2 4 4 4 1 1 1 4 1 1 4 35 

267 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 46 

268 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 38 

269 4 3 3 2 2 3 4 2 1 1 3 2 2 2 34 

270 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 53 

271 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 35 

272 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 4 4 2 2 33 

273 3 3 1 1 2 4 3 2 1 1 4 3 3 3 34 

274 4 3 3 1 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 42 

275 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 35 

276 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 34 

277 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 35 

278 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 47 

279 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 37 

280 3 4 3 2 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 45 

281 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 2 39 

282 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 35 

283 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 37 

284 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 39 

285 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 40 
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286 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 50 

287 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 45 

288 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 4 2 3 43 

289 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 39 

290 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 52 

291 3 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 33 

292 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 35 

293 4 3 3 2 3 3 3 3 1 2 4 4 3 3 41 

294 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 37 

295 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 24 

296 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 3 22 

297 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 53 

298 2 3 2 2 2 3 3 2 3 1 3 4 3 2 35 

299 1 2 2 1 3 1 2 3 2 1 4 3 2 1 28 

300 3 4 1 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 34 

301 4 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 40 

302 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

303 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 39 

304 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 35 

305 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 32 

306 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

307 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 38 

308 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 49 

309 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 38 

310 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 30 

311 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 23 

312 3 3 4 1 2 3 3 4 4 2 4 4 4 2 43 

313 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 2 38 

314 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 49 

315 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 3 3 3 4 48 

316 3 3 3 1 2 4 3 3 3 1 4 3 2 4 39 

317 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
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318 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

319 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 52 

320 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 40 

321 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 1 2 43 

322 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 40 

323 4 4 3 2 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 48 

324 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

325 4 4 4 2 3 1 4 4 3 2 4 4 4 1 44 

326 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 50 

327 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

328 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 36 

329 3 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 4 4 47 

330 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 1 40 

331 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 4 45 

332 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

333 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 52 

334 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 48 

335 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

336 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 46 

337 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 51 

338 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 51 

339 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 50 

340 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

341 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 46 

342 4 3 2 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 45 
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b. phubbing 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL P 

1 2 2 1 1 4 3 4 4 2 1 20 

2 1 1 1 1 4 3 3 3 1 2 16 

3 2 2 2 2 2 4 4 4 3 4 27 

4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 22 

5 2 1 1 1 3 3 4 3 3 1 19 

6 1 1 1 1 4 3 1 2 2 2 14 

7 2 1 1 1 4 3 2 3 2 3 18 

8 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 29 

9 2 2 2 1 4 3 3 3 2 3 21 

10 2 2 1 1 4 2 3 3 2 2 18 

11 1 1 1 1 4 3 1 3 2 3 16 

12 3 3 2 1 2 3 4 4 3 4 27 

13 2 1 1 1 3 4 2 4 2 2 19 

14 2 1 1 1 3 1 4 4 2 2 18 

15 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 20 

16 1 2 1 1 4 4 4 4 4 4 25 

17 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 22 

18 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 23 

19 2 2 1 1 4 4 4 3 2 3 22 

20 1 1 1 1 4 3 3 3 2 1 16 

21 2 1 1 1 4 4 3 2 1 1 16 

22 1 2 1 2 3 4 4 3 2 2 21 

23 2 2 2 2 4 4 1 3 2 2 20 

24 1 1 1 1 4 3 1 2 2 3 15 

25 1 1 1 1 2 2 4 2 1 2 15 

26 1 1 1 1 4 3 4 4 3 3 21 

27 2 1 1 1 2 2 3 3 2 1 16 

28 1 1 1 1 2 2 3 3 3 4 19 

29 1 2 2 2 3 4 4 3 4 3 25 

30 1 1 1 1 4 3 1 1 2 3 14 
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31 1 1 1 1 4 3 2 2 1 1 13 

32 2 2 1 1 3 3 3 2 2 3 19 

33 1 1 1 1 4 3 3 2 3 1 16 

34 1 2 2 3 1 4 4 3 3 3 25 

35 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 22 

36 1 1 1 1 4 2 3 4 3 4 20 

37 1 1 1 1 4 3 3 2 2 4 18 

38 2 1 1 1 4 2 3 3 2 3 18 

39 1 1 1 1 4 2 3 3 1 2 15 

40 2 2 1 1 4 4 4 4 4 4 26 

41 2 2 1 2 2 4 4 3 3 3 24 

42 1 1 1 1 4 3 3 3 3 4 20 

43 1 1 1 1 4 4 4 4 2 2 20 

44 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 21 

45 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 25 

46 1 1 1 1 3 3 1 3 2 3 16 

47 1 2 1 1 4 4 4 4 2 3 22 

48 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 30 

49 3 2 1 1 4 4 4 4 4 3 26 

50 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 22 

51 1 2 2 1 4 3 3 3 2 2 19 

52 2 2 1 1 4 3 3 3 2 3 20 

53 2 1 1 1 2 3 3 3 3 3 20 

54 2 1 1 1 4 4 4 4 3 2 22 

55 1 1 1 1 4 4 2 4 3 2 19 

56 1 1 1 1 4 2 4 3 1 2 16 

57 1 1 1 1 3 2 2 3 2 4 17 

58 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 22 

59 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 19 

60 2 2 1 2 3 4 3 3 1 3 21 

61 2 2 1 2 2 4 3 3 3 3 23 

62 2 2 1 1 2 3 2 3 2 3 19 
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63 2 2 1 1 3 3 4 3 2 2 20 

64 2 2 1 2 4 4 4 4 2 4 25 

65 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 22 

66 2 2 1 1 3 3 3 3 3 4 22 

67 2 1 1 1 4 3 2 2 1 1 14 

68 2 2 1 1 4 4 4 3 3 4 24 

69 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 21 

70 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 22 

71 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 21 

72 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 25 

73 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 24 

74 2 2 1 1 4 3 4 1 4 4 22 

75 1 1 1 1 4 3 3 3 2 1 16 

76 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 22 

77 1 1 1 1 4 3 4 3 1 1 16 

78 1 1 1 1 4 3 3 2 3 2 17 

79 2 2 1 2 3 3 4 3 3 2 22 

80 1 1 1 1 4 3 4 4 2 1 18 

81 2 2 1 2 4 3 3 4 2 3 22 

82 1 2 1 1 4 4 4 3 2 3 21 

83 1 1 1 1 4 3 3 3 2 2 17 

84 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 18 

85 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 22 

86 1 2 2 2 4 4 4 4 4 4 27 

87 3 2 2 1 4 3 3 3 2 2 21 

88 2 2 4 2 2 2 4 3 2 4 25 

89 2 1 3 2 3 4 4 3 3 3 25 

90 1 1 1 1 4 3 3 2 2 4 18 

91 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 23 

92 4 2 1 2 2 4 4 4 2 4 27 

93 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 10 

94 1 1 1 1 4 3 3 3 1 2 16 
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95 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 22 

96 2 2 2 1 4 4 3 3 4 3 24 

97 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 22 

98 2 2 2 2 3 4 4 4 2 3 25 

99 1 1 1 1 4 2 3 2 2 1 14 

100 1 1 1 1 4 3 2 3 2 2 16 

101 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 20 

102 1 1 1 1 4 3 4 4 1 3 19 

103 1 1 1 1 4 4 4 3 1 1 17 

104 1 1 1 1 4 4 4 4 3 3 22 

105 1 1 1 1 4 1 1 2 3 3 14 

106 1 1 1 1 4 3 4 3 2 2 18 

107 1 1 1 1 4 2 4 3 2 3 18 

108 2 2 2 1 4 3 2 3 2 3 20 

109 1 1 1 1 2 3 3 3 3 1 17 

110 1 1 1 1 4 4 3 3 1 1 16 

111 2 2 1 2 3 4 4 3 3 4 25 

112 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 29 

113 2 2 1 1 3 3 2 3 2 2 18 

114 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 20 

115 2 2 3 1 3 3 4 4 2 2 23 

116 3 2 1 2 3 3 3 3 2 3 22 

117 1 1 1 1 4 3 3 3 1 2 16 

118 2 2 2 2 4 1 3 2 2 2 18 

119 1 1 1 1 3 4 3 3 2 1 17 

120 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2 19 

121 1 1 1 1 4 2 4 4 4 4 22 

122 3 3 2 1 3 1 1 2 3 3 19 

123 2 2 1 1 4 3 2 3 2 2 18 

124 1 1 1 1 3 4 4 3 1 2 18 

125 3 2 2 1 3 4 2 4 2 3 23 

126 2 3 1 3 4 3 3 4 3 2 24 
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127 2 2 1 1 4 3 4 4 2 1 20 

128 1 1 1 1 4 3 1 3 1 3 15 

129 1 2 1 2 4 4 4 3 1 1 19 

130 1 1 1 1 4 4 2 1 2 2 15 

131 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 22 

132 2 2 1 1 4 3 4 3 3 2 21 

133 2 1 1 1 4 4 4 3 2 3 21 

134 2 2 1 1 3 2 2 2 3 4 19 

135 2 1 1 1 4 3 1 1 1 1 12 

136 3 3 1 1 4 2 1 2 2 3 18 

137 2 1 1 2 4 4 1 3 1 1 16 

138 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 27 

139 2 2 1 1 3 4 3 3 2 3 21 

140 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 24 

141 1 1 2 2 3 2 1 2 2 2 15 

142 1 1 1 1 4 4 4 4 3 4 23 

143 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 17 

144 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 21 

145 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 18 

146 2 2 1 1 4 3 3 3 2 2 19 

147 1 1 1 1 4 3 3 3 1 1 15 

148 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 18 

149 1 2 1 1 3 3 3 3 1 1 16 

150 1 1 1 1 4 4 4 2 1 3 18 

151 2 3 3 2 4 3 1 3 2 3 22 

152 1 1 1 1 4 4 4 4 3 2 21 

153 2 2 1 1 2 3 3 3 2 3 20 

154 1 1 1 2 2 3 3 3 2 2 18 

155 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 17 

156 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 18 

157 1 1 1 1 4 4 2 3 1 1 15 

158 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 19 
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159 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 23 

160 2 2 1 1 4 3 2 3 2 3 19 

161 2 2 1 1 4 3 3 3 2 1 18 

162 2 1 1 1 4 3 1 3 2 1 15 

163 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 19 

164 1 1 2 1 4 3 3 3 3 3 20 

165 2 2 1 1 3 3 3 3 2 3 20 

166 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 22 

167 2 1 1 1 4 3 1 2 2 2 15 

168 2 2 1 1 4 3 4 4 3 4 24 

169 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 15 

170 1 1 1 1 4 2 1 2 1 3 13 

171 1 1 1 1 4 2 3 3 2 1 15 

172 1 1 1 1 4 3 3 3 2 1 16 

173 3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 23 

174 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 21 

175 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 20 

176 2 2 2 2 3 3 2 3 1 1 18 

177 2 1 1 3 3 3 2 3 2 2 19 

178 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 18 

179 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 21 

180 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 18 

181 1 1 1 2 3 4 3 3 3 3 21 

182 2 2 2 2 3 3 3 4 2 4 24 

183 2 1 4 1 4 4 3 3 3 2 23 

184 2 2 2 2 4 3 2 3 2 3 21 

185 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 19 

186 1 1 1 1 3 3 2 3 2 2 16 

187 1 1 1 1 4 2 3 3 2 1 15 

188 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 23 

189 2 2 3 2 2 4 4 2 3 2 24 

190 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 19 
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191 4 1 1 3 1 4 3 2 4 2 24 

192 2 3 2 1 3 4 4 4 3 4 27 

193 1 2 1 1 4 3 3 4 2 1 18 

194 2 1 1 3 4 3 4 4 2 2 22 

195 3 2 1 1 4 1 4 4 2 2 20 

196 3 2 1 1 4 4 4 4 2 4 25 

197 2 3 2 1 3 4 2 3 2 3 22 

198 1 1 1 1 4 2 1 1 1 3 12 

199 3 1 1 1 2 3 3 3 2 2 19 

200 1 1 2 1 4 1 3 2 2 4 17 

201 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 22 

202 1 1 1 1 4 2 2 3 2 2 15 

203 2 2 1 1 4 3 3 3 3 3 21 

204 1 1 1 1 4 3 3 3 3 3 19 

205 2 2 1 1 4 3 4 3 2 2 20 

206 1 1 1 1 3 3 2 4 2 3 18 

207 2 2 1 1 3 3 3 3 2 3 20 

208 3 2 1 1 4 3 4 4 3 3 24 

209 2 1 2 1 4 4 3 3 3 3 22 

210 2 2 2 1 4 3 3 2 2 2 19 

211 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 22 

212 1 1 1 1 3 4 4 3 3 3 21 

213 1 1 1 1 4 4 3 3 2 3 19 

214 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 20 

215 2 2 1 1 3 3 3 2 2 3 19 

216 4 1 1 1 1 4 4 3 4 4 26 

217 2 1 1 1 4 2 1 2 2 3 15 

218 2 2 2 1 4 2 3 3 3 3 21 

219 1 1 1 1 4 4 4 2 3 4 21 

220 1 1 1 1 4 3 4 4 1 3 19 

221 2 2 1 1 3 3 1 3 1 1 15 

222 2 2 2 1 4 4 4 3 3 2 23 
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223 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 24 

224 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 21 

225 2 2 1 2 3 3 3 3 2 2 20 

226 3 2 2 1 4 3 4 3 3 2 23 

227 2 2 2 1 3 3 3 2 3 3 21 

228 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 22 

229 2 2 3 1 4 2 1 2 2 3 18 

230 2 1 1 1 4 2 1 3 2 2 15 

231 1 3 1 1 4 4 1 4 1 1 17 

232 1 2 2 1 2 3 3 3 2 3 20 

233 2 2 2 1 4 3 2 3 3 3 21 

234 1 1 1 1 4 3 4 4 2 4 21 

235 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2 19 

236 2 3 1 2 4 3 4 3 3 3 24 

237 2 2 1 1 3 3 3 3 2 3 20 

238 2 2 2 1 2 3 4 4 2 4 24 

239 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 29 

240 2 1 1 1 4 2 3 2 2 3 17 

241 3 2 1 2 4 3 2 3 3 3 22 

242 1 1 1 1 2 3 1 3 2 1 14 

243 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 22 

244 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 21 

245 3 1 1 2 3 4 4 4 3 4 26 

246 2 2 3 2 3 3 1 2 2 3 20 

247 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 19 

248 1 1 1 1 4 3 2 3 1 2 15 

249 1 1 1 1 3 1 1 2 2 2 12 

250 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 22 

251 2 1 3 1 3 4 4 4 3 4 26 

252 2 2 2 2 3 3 1 3 2 3 20 

253 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

254 2 3 1 1 4 3 4 4 4 4 26 
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255 1 1 1 1 2 2 2 2 1 4 15 

256 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 23 

257 3 2 2 1 3 4 4 4 3 2 25 

258 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 25 

259 2 1 3 1 4 3 2 3 2 3 20 

260 2 2 1 1 4 3 4 3 2 2 20 

261 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 30 

262 2 2 2 2 4 3 3 3 2 4 23 

263 1 1 2 1 3 4 2 3 2 2 18 

264 2 2 1 1 4 3 4 4 2 4 23 

265 2 1 1 1 4 3 3 2 2 1 16 

266 1 1 1 1 3 4 4 4 3 2 21 

267 1 1 1 1 3 3 2 2 2 2 15 

268 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 19 

269 2 2 2 3 1 4 2 4 1 4 24 

270 4 1 1 1 3 4 4 4 4 4 27 

271 2 2 3 2 4 3 4 4 4 4 28 

272 1 1 1 1 4 3 2 3 2 3 17 

273 1 1 2 1 3 3 4 4 2 3 21 

274 2 2 1 1 4 4 4 4 2 3 23 

275 1 1 1 1 4 4 4 3 2 2 19 

276 1 1 1 2 2 3 4 3 2 4 21 

277 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

278 2 2 1 2 3 3 4 4 3 3 24 

279 1 1 2 1 2 3 2 3 2 2 17 

280 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 25 

281 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 21 

282 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 22 

283 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 24 

284 2 2 1 2 3 4 2 3 2 3 21 

285 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26 

286 3 2 1 2 4 3 2 3 2 3 21 
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287 2 2 2 1 4 3 2 3 2 2 19 

288 1 2 1 1 3 2 3 2 2 1 15 

289 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 23 

290 1 1 1 1 2 3 1 1 2 4 15 

291 1 1 2 1 3 4 4 3 3 4 23 

292 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 23 

293 2 2 2 1 3 4 1 3 2 2 19 

294 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 23 

295 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 22 

296 2 2 1 2 4 3 4 4 4 4 26 

297 2 2 1 1 3 4 4 4 3 2 23 

298 1 1 1 2 4 3 3 3 2 3 19 

299 1 1 1 1 2 3 3 4 1 1 16 

300 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 26 

301 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 25 

302 2 2 3 2 4 3 2 3 2 3 22 

303 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 20 

304 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

305 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 16 

306 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 22 

307 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 22 

308 1 1 1 1 4 3 4 4 3 1 19 

309 2 1 1 1 4 3 3 3 2 2 18 

310 1 1 1 1 3 2 4 4 2 3 19 

311 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 19 

312 3 2 1 1 2 4 4 4 3 4 26 

313 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 31 

314 2 1 1 1 2 3 3 3 2 2 18 

315 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 20 

316 2 2 2 2 1 3 3 3 2 3 22 

317 1 1 1 1 4 3 3 4 2 2 18 

318 2 2 2 1 3 4 4 4 3 3 25 
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319 1 1 1 1 3 3 4 3 1 1 16 

320 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 21 

321 3 2 1 4 3 3 2 2 2 2 21 

322 1 2 2 1 2 3 4 3 2 3 21 

323 2 3 2 1 1 3 2 3 2 3 21 

324 1 1 4 1 4 2 1 1 1 1 13 

325 1 1 1 1 3 3 2 4 1 1 15 

326 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 19 

327 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 20 

328 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 27 

329 3 2 1 1 2 4 3 2 2 2 20 

330 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 20 

331 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 27 

332 2 1 1 1 4 4 3 3 1 1 17 

333 1 1 1 1 4 4 4 2 1 2 17 

334 1 2 2 1 3 3 2 3 2 3 19 

335 2 2 1 1 4 3 2 3 2 2 18 

336 2 3 3 3 2 4 3 2 2 2 24 

337 1 1 1 1 4 1 2 2 1 2 12 

338 1 1 1 1 4 2 1 3 1 3 14 

339 1 1 1 1 4 4 4 4 4 3 23 

340 2 1 1 1 4 1 3 4 3 2 18 

341 1 2 1 1 4 3 2 2 2 1 15 

342 1 1 1 1 4 4 4 4 2 1 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 
 

 
 

Lampiran 5. Hasil temuan 

a. Aplikasi yang digunakan saat phubbing 

 
 

 

 

b. Alasan phubbing 
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Lampiran 6 Hasil validitas  

a. Hasil uji validitas emotional well being 

 

Correlations 

 E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 E9 E10 E11 E12 E13 E14 TOTAL_E 

E1 Pearson 
Correlation 

1 .674
*

*
 

.461
*

*
 

.337
*

*
 

.478
*

*
 

.351
*

*
 

.593
*

*
 

.391
*

*
 

.295
*

*
 

.298
*

*
 

.455
*

*
 

.359
*

*
 

.379
*

*
 

.284
*

*
 

.658
**
 

Sig.  
(2-tailed) 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

E2 Pearson 
Correlation 

.674
*

*
 

1 .437
*

*
 

.371
*

*
 

.531
*

*
 

.460
*

*
 

.611
*

*
 

.404
*

*
 

.296
*

*
 

.318
*

*
 

.463
*

*
 

.402
*

*
 

.454
*

*
 

.312
*

*
 

.700
**
 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

E3 Pearson 
Correlation 

.461
*

*
 

.437
*

*
 

1 .547
*

*
 

.458
*

*
 

.284
*

*
 

.447
*

*
 

.598
*

*
 

.482
*

*
 

.492
*

*
 

.344
*

*
 

.497
*

*
 

.475
*

*
 

.278
*

*
 

.736
**
 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

E4 Pearson 
Correlation 

.337
*

*
 

.371
*

*
 

.547
*

*
 

1 .388
*

*
 

.353
*

*
 

.370
*

*
 

.442
*

*
 

.421
*

*
 

.612
*

*
 

.215
*

*
 

.375
*

*
 

.521
*

*
 

.312
*

*
 

.697
**
 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

E5 Pearson 
Correlation 

.478
*

*
 

.531
*

*
 

.458
*

*
 

.388
*

*
 

1 .444
*

*
 

.555
*

*
 

.352
*

*
 

.271
*

*
 

.357
*

*
 

.374
*

*
 

.333
*

*
 

.322
*

*
 

.442
*

*
 

.665
**
 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

E6 Pearson 
Correlation 

.351
*

*
 

.460
*

*
 

.284
*

*
 

.353
*

*
 

.444
*

*
 

1 .400
*

*
 

.308
*

*
 

.213
*

*
 

.260
*

*
 

.377
*

*
 

.272
*

*
 

.273
*

*
 

.499
*

*
 

.577
**
 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

E7 Pearson 
Correlation 

.593
*

*
 

.611
*

*
 

.447
*

*
 

.370
*

*
 

.555
*

*
 

.400
*

*
 

1 .438
*

*
 

.311
*

*
 

.306
*

*
 

.416
*

*
 

.357
*

*
 

.373
*

*
 

.366
*

*
 

.682
**
 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

E8 Pearson 
Correlation 

.391
*

*
 

.404
*

*
 

.598
*

*
 

.442
*

*
 

.352
*

*
 

.308
*

*
 

.438
*

*
 

1 .605
*

*
 

.445
*

*
 

.321
*

*
 

.643
*

*
 

.495
*

*
 

.295
*

*
 

.734
**
 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

E9 Pearson 
Correlation 

.295
*

*
 

.296
*

*
 

.482
*

*
 

.421
*

*
 

.271
*

*
 

.213
*

*
 

.311
*

*
 

.605
*

*
 

1 .540
*

*
 

.200
*

*
 

.575
*

*
 

.477
*

*
 

.217
*

*
 

.656
**
 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

E 
10 

Pearson 
Correlation 

.298
*

*
 

.318
*

*
 

.492
*

*
 

.612
*

*
 

.357
*

*
 

.260
*

*
 

.306
*

*
 

.445
*

*
 

.540
*

*
 

1 .194
*

*
 

.483
*

*
 

.551
*

*
 

.311
*

*
 

.692
**
 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 
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E 
11 

Pearson 
Correlation 

.455
*

*
 

.463
*

*
 

.344
*

*
 

.215
*

*
 

.374
*

*
 

.377
*

*
 

.416
*

*
 

.321
*

*
 

.200
*

*
 

.194
*

*
 

1 .360
*

*
 

.249
*

*
 

.252
*

*
 

.530
**
 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

E 
12 

Pearson 
Correlation 

.359
*

*
 

.402
*

*
 

.497
*

*
 

.375
*

*
 

.333
*

*
 

.272
*

*
 

.357
*

*
 

.643
*

*
 

.575
*

*
 

.483
*

*
 

.360
*

*
 

1 .528
*

*
 

.208
*

*
 

.693
**
 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

E 
13 

Pearson 
Correlation 

.379
*

*
 

.454
*

*
 

.475
*

*
 

.521
*

*
 

.322
*

*
 

.273
*

*
 

.373
*

*
 

.495
*

*
 

.477
*

*
 

.551
*

*
 

.249
*

*
 

.528
*

*
 

1 .281
*

*
 

.709
**
 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

E 
14 

Pearson 
Correlation 

.284
*

*
 

.312
*

*
 

.278
*

*
 

.312
*

*
 

.442
*

*
 

.499
*

*
 

.366
*

*
 

.295
*

*
 

.217
*

*
 

.311
*

*
 

.252
*

*
 

.208
*

*
 

.281
*

*
 

1 .547
**
 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

TO
TA
L_
E 

Pearson 
Correlation 

.658
*

*
 

.700
*

*
 

.736
*

*
 

.697
*

*
 

.665
*

*
 

.577
*

*
 

.682
*

*
 

.734
*

*
 

.656
*

*
 

.692
*

*
 

.530
*

*
 

.693
*

*
 

.709
*

*
 

.547
*

*
 

1 

Sig.  
(2-tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

b. Hasil uji validitas phubbing sebelum item ke -5 dihilangkan 

 
Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL_P 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .602
*

*
 

.329
*

*
 

.419
*

*
 

-.376
**
 .103 .088 .099 .315

*

*
 

.222
*

*
 

.554
**
 

Sig.  

(2-tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .056 .105 .068 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P2 Pearson 

Correlation 

.602
*

*
 

1 .510
*

*
 

.516
*

*
 

-.299
**
 .082 .080 .088 .264

*

*
 

.231
*

*
 

.603
**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .131 .140 .104 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P3 Pearson 

Correlation 

.329
*

*
 

.510
*

*
 

1 .497
*

*
 

-.310
**
 -.010 -.032 -.061 .168

*

*
 

.150
*

*
 

.430
**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .852 .561 .264 .002 .005 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P4 Pearson 

Correlation 

.419
*

*
 

.516
*

*
 

.497
*

*
 

1 -.417
**
 .054 .015 -.012 .204

*

*
 

.131
*
 .455

**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .318 .777 .830 .000 .016 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 
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P5 Pearson 

Correlation 

-

.376
*

*
 

-

.299
*

*
 

-

.310
*

*
 

-

.417
*

*
 

1 -.065 -.077 .017 -

.249
*

*
 

-

.190
*

*
 

-.179
**
 

Sig. 

(2-tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.232 .157 .751 .000 .000 .001 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P6 Pearson 

Correlation 

.103 .082 -.010 .054 -.065 1 .363
*

*
 

.352
*

*
 

.183
*

*
 

.104 .474
**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.056 .131 .852 .318 .232 
 

.000 .000 .001 .055 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P7 Pearson 

Correlation 

.088 .080 -.032 .015 -.077 .363
*

*
 

1 .507
*

*
 

.332
*

*
 

.202
*

*
 

.589
**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.105 .140 .561 .777 .157 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P8 Pearson 

Correlation 

.099 .088 -.061 -.012 .017 .352
*

*
 

.507
*

*
 

1 .223
*

*
 

.175
*

*
 

.538
**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.068 .104 .264 .830 .751 .000 .000 
 

.000 .001 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P9 Pearson 

Correlation 

.315
*

*
 

.264
*

*
 

.168
*

*
 

.204
*

*
 

-.249
**
 .183

*

*
 

.332
*

*
 

.223
*

*
 

1 .466
*

*
 

.634
**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.000 .000 .002 .000 .000 .001 .000 .000 
 

.000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P10 Pearson 

Correlation 

.222
*

*
 

.231
*

*
 

.150
*

*
 

.131
*
 -.190

**
 .104 .202

*

*
 

.175
*

*
 

.466
*

*
 

1 .567
**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.000 .000 .005 .016 .000 .055 .000 .001 .000 
 

.000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

TOTAL

_P 

Pearson 

Correlation 

.554
*

*
 

.603
*

*
 

.430
*

*
 

.455
*

*
 

-.179
**
 .474

*

*
 

.589
*

*
 

.538
*

*
 

.634
*

*
 

.567
*

*
 

1 

Sig.  

(2-tailed) 

.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

c. Hasil uji validitas phubbing setelah item ke -5 dihilangkan 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL_P 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .601
*

*
 

.328
*

*
 

.418
*

*
 

.099 .082 .099 .314
*

*
 

.221
*

*
 

.598
**
 

Sig.  

(2-tailed) 
 

.000 .000 .000 .068 .132 .067 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 
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P2 Pearson 

Correlation 

.601
*

*
 

1 .510
*

*
 

.515
*

*
 

.077 .074 .088 .263
*

*
 

.230
*

*
 

.629
**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.000 
 

.000 .000 .153 .171 .103 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P3 Pearson 

Correlation 

.328
*

*
 

.510
*

*
 

1 .497
*

*
 

-.013 -.036 -.060 .166
*

*
 

.150
*

*
 

.469
**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.000 .000 
 

.000 .804 .509 .265 .002 .006 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P4 Pearson 

Correlation 

.418
*

*
 

.515
*

*
 

.497
*

*
 

1 .051 .011 -.012 .202
*

*
 

.131
*
 .514

**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.000 .000 .000 
 

.348 .834 .832 .000 .016 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P6 Pearson 

Correlation 

.099 .077 -.013 .051 1 .357
*

*
 

.353
*

*
 

.182
*

*
 

.102 .455
**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.068 .153 .804 .348 
 

.000 .000 .001 .061 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P7 Pearson 

Correlation 

.082 .074 -.036 .011 .357
*

*
 

1 .510
*

*
 

.332
*

*
 

.199
*

*
 

.566
**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.132 .171 .509 .834 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P8 Pearson 

Correlation 

.099 .088 -.060 -.012 .353
*

*
 

.510
*

*
 

1 .223
*

*
 

.176
*

*
 

.505
**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.067 .103 .265 .832 .000 .000 
 

.000 .001 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P9 Pearson 

Correlation 

.314
*

*
 

.263
*

*
 

.166
*

*
 

.202
*

*
 

.182
*

*
 

.332
*

*
 

.223
*

*
 

1 .465
*

*
 

.649
**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.000 .000 .002 .000 .001 .000 .000 
 

.000 .000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

P10 Pearson 

Correlation 

.221
*

*
 

.230
*

*
 

.150
*

*
 

.131
*
 .102 .199

*

*
 

.176
*

*
 

.465
*

*
 

1 .574
**
 

Sig.  

(2-tailed) 

.000 .000 .006 .016 .061 .000 .001 .000 
 

.000 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

TOTAL

_P 

Pearson 

Correlation 

.598
*

*
 

.629
*

*
 

.469
*

*
 

.514
*

*
 

.455
*

*
 

.566
*

*
 

.505
*

*
 

.649
*

*
 

.574
*

*
 

1 

Sig.  

(2-tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 342 342 342 342 342 342 342 342 342 342 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 7 hasil reliabilitas 

a. Hasil reliabilitas Emotional Well Being 

 

 

 

 

 

 

 

b. Hasil reliabilitas phubbing sebelum P5 dihilangkan 

 

Cronbach’s 

Alpha N of Items 

.594 10 

 

 

 

 

c. Hasil uji reliabilitas phubbing setelah P5 dihilangkan 

 

Cronbach’s 

Alpha N of Items 

.707 9 

 

 

Lampiran 8 Hasil uji normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 342 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.53732215 

 

Cronbach’s 

Alpha N of Items 

.900 14 
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Most Extreme Differences Absolute .042 

Positive .042 

Negative -.034 

Test Statistic .042 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Lampiran 9 Hasil uji linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Phubbing * 

Emotional 

Well Being 

Between 

Groups 

(Combined) 903.519 36 25.098 2.066 .001 

Linearity 341.447 1 341.447 28.110 .000 

Deviation from 

Linearity 

562.072 35 16.059 1.322 .113 

Within Groups 3704.741 305 12.147   

Total 4608.260 341    

 

Lampiran 10 Hasil uji decriptive statistic  

a. Emotional Well Being 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

EWB 342 36 20 56 40.96 7.367 54.277 

Valid N (listwise) 342       

 

b. phubbing 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Phubbing 342 21 10 31 20.21 3.676 13.514 

Valid N (listwise) 342       

 

Lampiran 10 Hasil kategorisasi  

a.emotional well being 
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Skor_EWB 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 46 13.5 13.5 13.5 

Sedang 241 70.5 70.5 83.9 

Tinggi 55 16.1 16.1 100.0 

Total 342 100.0 100.0  

 

b.phubbing 

Skor_Phubbing 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 61 17.8 17.8 17.8 

Sedang 219 64.0 64.0 81.9 

Tinggi 62 18.1 18.1 100.0 

Total 342 100.0 100.0  

 

Lampiran 11 Uji hipotesis 

a. Hasil analisis regresi sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.770 1.084  23.784 .000 

Emotional Well Being -.136 .026 -.272 -5.216 .000 

a. Dependent Variable: Phubbing 

 

b. Hasil uji koefisien determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .272
a
 .074 .071 3.543 

a. Predictors: (Constant), Emotional Well Being 

b. Dependent Variable: Phubbing 
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c. Hasil analisis regresi setiap aspek EWB 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.434 1.120  22.700 .000 

PEWB -.079 .055 -.100 -1.441 .151 

NEWB .216 .073 .203 2.945 .003 

a. Dependent Variable: Phubbing 

 

Lampiran 12 Hasil turnitin 

 


